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ABSTRAK

Rivanda, R. A. (2025). Pengaruh Struktur Modal Dan Risiko Pembiayaan Terhadap
Stabilitas Keuangan Denganprofitabilitas Sebagai Variabel Moderasi (BPRS di
Provinsi Jawa Periode 2020-2024) (Skripsi)

Pembimbing : Dr. Ulfi Kartika Oktaviana , SE., Ak., M.Ec.
Kata Kunci : Stabilitas Keuangan, Struktur Modal, Risiko Pembiayaan,
Profitabilitas, BPRS

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh struktur modal dan
risiko pembiayaan terhadap stabilitas keuangan pada Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS) di Pulau Jawa selama periode 2020-2024 dengan profitabilitas
sebagai variabel moderasi. Penelitian ini menekankan pentingnya kecukupan modal
dan pengelolaan risiko pembiayaan dalam menjaga stabilitas keuangan perbankan
syariah di tengah dinamika perekonomian.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
kausalitas. Data yang digunakan berupa data sekunder yang bersumber dari laporan
keuangan tahunan 82 BPRS dengan total 410 observasi. Analisis data dilakukan
menggunakan regresi data panel dengan bantuan aplikasi EViews 12. Stabilitas
keuangan diukur menggunakan Z-score, struktur modal diproksikan dengan Capital
Adequacy Ratio (CAR), risiko pembiayaan diukur melalui Non Performing
Financing (NPF), serta profitabilitas diproksikan dengan Return on Assets (ROA).
Model regresi yang digunakan telah melalui uji pemilihan model sehingga hasil
analisis dapat diinterpretasikan secara valid.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur modal berpengaruh terhadap
stabilitas keuangan, sementara risiko pembiayaan berpengaruh negatif terhadap
stabilitas keuangan. Selain itu, profitabilitas terbukti mampu memoderasi pengaruh
struktur modal terhadap stabilitas keuangan, namun belum mampu memoderasi
pengaruh risiko pembiayaan terhadap stabilitas keuangan. Temuan ini menegaskan
bahwa pengelolaan struktur modal dan risiko pembiayaan yang optimal, serta
didukung oleh tingkat profitabilitas yang memadai, memiliki peran penting dalam
menjaga stabilitas keuangan BPRS secara berkelanjutan.
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ABSTRACT

Rivanda, R. A. (2025). The Effect Of Capital Structure And Financing Risk On
Financial Stability With Profitability As A Moderating Variable (BPRS In Java
Province, 2020-2024 Period) (Thesis)

Advisor :  Dr. Ulfi Kartika Oktaviana , SE., Ak., M.Ec.
Keywords . Financial Stability, Capital Structure, Financing Risk,
Profitability, BPRS.

This study aims to analyze the influence of capital structure and financing
risk on financial stability at Islamic Rural Banks (BPRS) in Java during the 2020-
2024 period, with profitability as a moderating variable. This study emphasizes the
importance of capital adequacy and financing risk management in maintaining
financial stability in Islamic banking amidst economic dynamics.

This study uses a quantitative approach with a causality method. The data
used are secondary data sourced from the annual financial reports 0f82 BPRS, with
atotal of 410 observations. Data analysis was performed using panel data regression
with the help of EViews 12. Financial stability was measured using the Z-score,
capital structure was proxied by the Capital Adequacy Ratio (CAR), financing risk
was measured by Non-Performing Financing (NPF), and profitability was proxied
by Return on Assets (ROA). The regression model used has undergone model
selection testing so that the analysis results can be interpreted validly.

The results indicate that capital structure influences financial stability, while
financing risk negatively affects financial stability. Furthermore, profitability has
been shown to moderate the influence of capital structure on financial stability, but
not the influence of financing risk on financial stability. This finding confirms that
optimal management of capital structure and financing risk, supported by adequate
profitability, plays a crucial role in maintaining sustainable financial stability for
BPRS.

XVii



ua.l.é;:ml\

D e s JIRA e as ) e QW LEY) e bsadl bl JW W K S Yevel )T dasle,
(oSG W) (Y2 Y=Y Y+ ) 8l O Bl 3 Slabli (3 &e 2l gl figadl

M.Ec. (V1 (SE. cb\.:é\:fji &J)\fgﬂj jjzf.d\ : Ad
@ el Al fsadl bl (JW ) IS QW aa Al ol
@'})\MY\

e 3 QW s e fsedl by JW ) e 88 JUE ) 2l ede Sus
18T e auldl) aSgy. Ua Bt 1)) Jlsel an (202422020 3280 Jols 35l 2 25l k)
Jb o oY) et pladh 3 QW LaY e LR (3 fsed) bl ssly JUI W, als”
Lol ol syl

Sbly e edsand) SUL dazey. Gl Cshol e ey GaS Brgao 2yl odin pusizas
UL 2 & saslae 410 Jlal i) Gy Ko 82 5 et 1 el e iz it
by Bhelas Ol SbLy Sl LS slasnl EViews 120 sl QW1 Laa) s ¢ 25,
sige Lo Pl 5t bpad) it figedl Bl A Fg QW ) RUST R JUI ) ISGn it e
Oleid) Z3sadl Jlas) Sl pasand) V) 2508 mas Wy Jso) o Wl 3kl LiE 4

e Gl Josadl s g Lo oW L) e i JU ) JS6e 0F ) el s,
Jas b JAE Y ey (JW Ll e JU G e 6 Q0 2 ) O a5 e sdle
ol AT ity Aassde sadl sy JUI W) KA A 5Y) OF daezd) ods USB. ads lysad
i el Aelidl gslia) i Jbo jlanal e DLt (3 Gl 1o,

XViii



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kondisi Bank Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia saat ini
sedang menghadapi tantangan sulit seperti persaingan ketat, pembiayaan macet,
serta kebutuhan mendesak untuk digitalisasi dan inovasi produk (Pasaribu & Indra,
2024). Seiring permasalahan BPRS yang di hadapi jumlah BPRS turut menurun
karena adanya merger dan pencabutan izin. BPRS di pulau Jawa menghadapi
berbagai permasalahan yang mencerminkan ketidakstabilan internal, baik dari sisi
efisiensi maupun kualitas asset (Fauzi, 2018). Berdasarkan data yang
dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Lembaga Penjamin
Simpanan (LPS), diketahui bahwa selama tahun 2024 terjadi peningkatan
signifikan dalam jumlah lembaga perbankan yang dicabut izin usahanya, khususnya
pada sektor Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS) (Abigail, 2025).

Tabel 1. 1
Data BPRS Pulau Jawa yang Terlikuidasi
Keterangan 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024
BPRS yang telah di cabut izin 2
BPRS dalam proses likuidasi 2 2 2 2
BPRS yang telah di likuidasi 1 1 1 1

Sumber: Laporan Tahunan LPS 2020-2024
Data tersebut menunjukkan bahwa setiap tahun selalu ada BPRS yang tidak

dapat mempertahankan kinerja keuangannya hingga berujung pada pencabutan izin
dan likuidasi. Stabilnya jumlah bank dalam proses likuidasi mengindikasikan
bahwa risiko kegagalan BPRS masih cukup konsisten dari tahun ke tahun.
Fenomena tersebut mencerminkan masih tingginya tingkat risiko operasional dan
manajerial di lembaga keuangan skala kecil dan menengah, serta menunjukkan
pentingnya penguatan tata kelola, manajemen risiko, dan pengawasan prudensial

untuk menjaga stabilitas sistem keuangan nasional, khususnya pada lembaga



keuangan mikro berbasis syariah (Hasanah & Hamdani, 2020). Berdasarkan
fenomena yang ada penting untuk meninjau stabilitas keuangan jangka panjang sebagai
dasar keberlanjutan operasional (Mahmudi, 2013).

Stabilitas keuangan yang stabil akan mampu mempertahankan kepercayaan
nasabah, menjalankan fungsi intermediasi dengan baik, serta mendukung
keberlanjutan bisnis jangka panjang (Pratiwi et al., 2019). Stabilitas keuangan
BPRS mencerminkan kemampuan BPRS untuk berfungsi secara efektif dan efisien
dalam  memenuhi kewajiban keuangan serta menjaga kepercayaan
nasabah dan investor (Hidayati et al., 2025). Kondisi stabilitas keuangan BPRS
masih menghadapi sejumlah tantangan yang cukup serius. Skala usaha yang relatif
kecil membuat banyak BPRS kurang memiliki daya tahan ketika menghadapi
tekanan ekonomi atau persaingan dengan bank umum dan fintech yang lebih besar
(Utami et al., 2022). Rasio pembiayaan bermasalah berpotensi meningkat pasca
berakhirnya kebijakan relaksasi kredit, sehingga kualitas aset dapat tertekan.
Keterbatasan permodalan dan teknologi tersebut menghambat sebagian BPRS
untuk berkembang dan beradaptasi dengan digitalisasi layanan keuangan. Kondisi
ini menunjukkan bahwa menjaga stabilitas keuangan menjadi semakin krusial agar
BPRS tetap mampu bertahan dan berfungsi optimal di tengah tantangan yang ada
(Fauzi, 2018). Stabilitas keuangan penting karena menjadi fondasi bagi
keberlangsungan operasional lembaga keuangan dan perekonomian secara
keseluruhan. Lembaga yang stabil mampu menjaga likuiditas, memenuhi
kewajiban kepada nasabah, serta menjalankan fungsi intermediasi dengan baik.
Tanpa stabilitas, risiko seperti pembiayaan bermasalah, krisis likuiditas, hingga
penurunan kepercayaan publik dapat terjadi dan berpotensi menimbulkan dampak
sistemik (Nabella et al., 2020).

Maolana & Rosia, (2025) menyatakan bahwa stabilitas keuangan
dipengaruhi oleh faktor-faktor internal yaitu risiko kecukupan modal dan risiko
pembiayaan yang merupakan elemen penting yang dapat memengaruhi stabilitas
keuangan. Kecukupan modal berperan penting dalam mempengaruhi stabilitas
keuangan. Semakin tinggi tingkat kecukupan modal, semakin besar kemampuan

lembaga untuk menanggung risiko kredit bermasalah, fluktuasi likuiditas, maupun



gejolak ekonomi eksternal tanpa mengganggu keberlangsungan operasional
(Rustendi, 2019). Kecukupan modal bank dapat dilihat dari pertumbuhan Capital
Adequacy Ratio (CAR). CAR memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
stabilitas bank dengan arah yang positif. Peningkatan satu unit rasio kecukupan
modal akan meningkatkan stabilitas bank (Anggraini et al., 2023). CAR
berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan bank karena menunjukkan
kemampuan bank dalam menyerap risiko kerugian dari aset berisiko. Semakin
tinggi CAR, semakin besar modal yang dimiliki bank sebagai capital buffer
sehingga mampu menahan guncangan keuangan, menjaga kepercayaan nasabah,
serta mengurangi risiko kebangkrutan (Rustendi, 2019). Namun, temuan ini
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Setiawati, 2020). Variabel CAR
memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap stabilitas bank. Hasil ini menandakan
bahwa bank umum yang mempunyai modal kecil akan rentan terhadap
kebangkrutan, sehingga belum mampu mengoptimalkan kecukupan modal dalam
menjaga ketahanan stabilitas perbankan.

Rasio risiko pembiayaan mencerminkan tingkat pembiayaan bermasalah
dalam suatu bank atau lembaga keuangan. Rasio ini mengukur seberapa besar
portofolio pembiayaan yang tidak membayar sesuai ketentuan atau terlambat, yang
dikenal juga sebagai Non Performing Financing (Novida & Anwar, 2018). Risiko
pembiayaan memiliki pengaruh langsung terhadap stabilitas keuangan karena
mencerminkan kualitas aset suatu lembaga keuangan. Ketika tingkat risiko
pembiayaan tinggi, misalnya melalui meningkatnya rasio pembiayaan bermasalah,
maka pendapatan dari angsuran berkurang dan arus kas terganggu (Fatimah &
Izzaty, 2022). Penelitian lain oleh Anggraini et al (2023) menunjukkan NPF
memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap stabilitas bank syariah. Ini
berarti peningkatan pada rasio NPF akan menyebabkan menurunya stabilitas
perbankan, walaupun tidak memiliki pengaruh signifikan namun bank harus
memperhatikan tingkat risiko kredit.

Pengaruh variabel independen terhadap kondisi keuangan BPRS tidak
selalu berjalan secara langsung, melainkan dapat dipengaruhi oleh variabel lain

yang berperan sebagai moderasi (Savestra ef al., 2021). Sejalan dengan temuan



Wardhana & Idawati (2021) hubungan antara struktur modal dan risiko pembiayaan
terhadap stabilitas keuangan juga tidak berjalan secara mutlak. Return on Assets
merupakan indikator utama yang menggambarkan tingkat kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dari total aset yang dimilikinya. Semakin tinggi nilai
ROA, semakin efisien perusahaan dalam mengelola sumber daya aset untuk
memperoleh keuntungan. Peningkatan profitabilitas menjadi sinyal positif bagi
keberlanjutan usaha karena laba yang dihasilkan dapat digunakan sebagai buffer
atau penyangga terhadap potensi kerugian di masa mendatang. Sementara itu, Z-
Score merupakan ukuran kuantitatif yang digunakan untuk menilai tingkat stabilitas
keuangan (Ananda, 2016). Profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Assets
(ROA) berperan penting sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara CAR
dan NPF terhadap stabilitas keuangan bank. Pada hubungan CAR terhadap
stabilitas keuangan, ROA memperkuat pengaruh positif kecukupan modal. Artinya,
meskipun bank memiliki tingkat CAR yang tinggi, stabilitas keuangan tercapai
apabila modal tersebut diiringi dengan kinerja profitabilitas yang baik (Kustiawati
& Abdurohim, 2025). Sementara itu, dalam hubungan NPF terhadap stabilitas
keuangan, ROA dapat memperlemah dampak negatif pembiayaan bermasalah.
Bank dengan ROA tinggi memiliki cadangan keuntungan yang mampu menutup
kerugian akibat meningkatnya NPF sehingga kestabilan tetap terjaga (Saputri,
2025) . Profitabilitas dapat memoderasi pengaruh variable independen terhadap
stabilitas keuangan diperkuat dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa
profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap seluruh variable yang digunakan.
Sejalan dengan itu,

Profitabilitas dapat memoderasi pengaruh variabel independen terhadap
stabilitas keuangan, diperkuat dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa
profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap seluruh variabel yang digunakan.
Sejalan dengan pemahaman tersebut, kondisi internal BPRS menjadi aspek yang
tidak dapat diabaikan dalam melihat bagaimana profitabilitas berperan menjaga
stabilitas lembaga keuangan. BPRS di Pulau Jawa juga menghadapi berbagai
permasalahan yang mencerminkan ketidakstabilan internal, baik dari sisi efisiensi

maupun kualitas aset. Ketidakstabilan tersebut terlihat dari masih lemahnya



kemampuan beberapa BPRS dalam menekan biaya operasional, mengoptimalkan
pendapatan, serta menjaga kualitas portofolio pembiayaan agar tetap sehat. Selain
itu, meningkatnya pembiayaan bermasalah (NPF) turut memberikan tekanan
terhadap kesehatan keuangan, yang pada akhirnya dapat berdampak pada turunnya
kepercayaan masyarakat. Kondisi ini menunjukkan bahwa penguatan manajemen
risiko, peningkatan pengawasan internal, dan pengembangan kompetensi sumber
daya manusia menjadi kebutuhan yang mendesak. Oleh karena itu, situasi tersebut
menuntut adanya kajian yang lebih mendalam untuk memahami akar permasalahan
serta merumuskan solusi yang tepat, sehingga dapat meningkatkan kinerja dan
stabilitas lembaga keuangan syariah tersebut secara berkelanjutan.(Fadhilah &
Suprayogi, 2019; Rembet & Baramuli, 2020; E. K. Saputri & Sari, 2023).
Berdasarkan beberapa temuan penelitian sebelumnya, terdapat perbedaan hasil
penelitian yang menjadikan motivasi peneliti untuk mengkaji kembali pengaruh
struktur modal dan risiko pembiayaan terhadap stabilitas keuangan dengan pembaruan
menggunakan profitabilitas sebagai variabel moderasi. Serta keterbaruan periode
penelitian yang dilakukan tahun 2020-2024 pada BPRS. Dengan demikian, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi Teoritis Dan Praktis. Sehingga, Peneliti
Tertarik Untuk Meneliti Lebih Lanjut Dengan Judul Pengaruh Struktur Modal Dan
Risiko Pembiayaan Terhadap Stabilitas Keuangan Dengan Profitabilitas
Sebagai Variabel Moderasi.
1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah struktur modal berpengaruh terhadap stabilitas keuangan BPRS pulau
Jawa 2020 — 20247
2. Apakah risiko pembiayaan berpengaruh terhadap stabilitas keuangan BPRS
pulau Jawa 2020 — 20247
3. Apakah profitabilitas mampu memoderasi struktur modal terhadap stabilitas
keuangan BPRS pulau Jawa 2020 — 2024?
4. Apakah profitabilitas mampu memoderasi risiko pembiayaan terhadap

stabilitas keuangan BPRS pulau Jawa 2020 — 2024?



1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh struktur modal terhadap stabilitas keuangan BPRS
pulau Jawa 2020 — 2024

2. Untuk mengetahui pengaruh risiko pembiayaan terhadap stabilitas keuangan
BPRS pulau Jawa 2020 — 2024

3. Untuk mengetahui profitabilitas mampu memoderasi struktur modal terhadap
stabilitas keuangan BPRS pulau Jawa 2020 — 2024

4. Untuk mengetahui profitabilitas mampu memoderasi risiko pembiayaan
terhadap stabilitas keuangan BPRS pulau Jawa 2020 — 2024

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, beberapa manfaat yang diharapkan dari

penelitian ini antara lain:

1. Teoritis

Penelitian ini secara teoritis bermanfaat untuk memperkaya literatur di bidang
manajemen keuangan perbankan syariah, khususnya mengenai pengaruh struktur
modal dan risiko pembiayaan terhadap stabilitas keuangan dengan profitabilitas
sebagai variabel moderasi. Bagi peneliti, penelitian ini menambah pemahaman
konseptual dan menjadi dasar bagi riset selanjutnya. Bagi akademisi, hasil
penelitian dapat dijadikan referensi untuk pengembangan kajian maupun bahan
ajar. Sementara bagi perusahaan perbankan, penelitian ini memberi landasan
teoritis dalam memahami pentingnya pengelolaan struktur modal dan risiko
pembiayaan guna menjaga stabilitas keuangan.

2. Praktis
a. Bagi peneliti

Penelitian ini memberikan pengalaman empiris dalam menganalisis data

keuangan BPRS, sehingga mampu meningkatkan kemampuan analisis,

penguasaan metodologi penelitian, serta keterampilan akademik. Hal ini dapat
menjadi bekal berharga untuk penelitian lanjutan maupun pengembangan

karier profesional di bidang keuangan dan perbankan syariah.



b. Bagi akademisi
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi dan bahan ajar tambahan
yang menyajikan data empiris terbaru mengenai kondisi BPRS di Pulau Jawa
periode 2020-2024. Dengan demikian, penelitian ini mendukung
pengembangan kajian ilmiah dan memperkaya literatur mengenai manajemen
keuangan perbankan syariah.

c. Bagi Perusahaan
Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dalam mengelola struktur modal
dan mengendalikan risiko pembiayaan. Selain itu, penelitian ini memberikan
gambaran mengenai peran profitabilitas dalam menjaga stabilitas keuangan,
sehingga dapat digunakan sebagai acuan dalam merumuskan kebijakan yang

lebih tepat untuk meningkatkan kinerja, daya saing, dan keberlanjutan.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1. Hasil Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian sebelumnya yang relevan telah dilakukan dan

digunakan sebagai referensi dalam penelitian ini. Berikut adalah beberapa di

antaranya.
Tabel 2. 1
Penelitian Terdahulu
No | Nama, Tahun, Variabel dan | Metode/analisis | Hasil penelitian
Judul Penelitian | Indikator atau data
Fokus
penelitian
1. | Rustendi (2019) | X1=CAR Penelitian  ini | CAR
Pengaruh X2=Rural Bank | bersifat berpengaruh
Kecukupan Y= Z-Index deskriptif signifikan
Modal Terhadap dengan strategi | terhadap
Stabilitas studi kasus dan | stabilitas
Keuangan Bank menggunakan keuangan.
Perkreditan pendekatan
Rakyat kuantitatif.
Sampel
2. | Setiawati (2020) | X1=LDR Penelitian  ini | 1. Secara
Analisis pengaruh | X2= NPL menggunakan simultan,
faktor-faktor X3=CAR metode random LDR, NPL,
fundamental X4= BI Rate sampling  atau CAR, BI
kinerja X5= Inflasi probability Rate, dan
Bank dan makro | Y=Stabilitas sampling, inflasi
ekonomi terhadap | Keuangan sedangkan cara berpengaruh
stabilitas pengambilan signifikan
perbankan di sampel yang terhadap
Indonesia. digunakan stabilitas
adalah  simple perbankan di
random Indonesia.
sampling. 2. Secara
parsial LDR
dan NPL
juga terbukti
signifikan
berpengaruh
terhadap




No | Nama, Tahun, Variabel dan | Metode/analisis | Hasil penelitian
Judul Penelitian | Indikator atau data
Fokus
penelitian
stabilitas
bank.

3. | (Anggraini et al., | X1=CAR Penelitian  ini | 1. Hasil regresi
2023)  Analisis | X2=FDR menggunakan menunjukkan
Stabilitas X3=BOPO metode dengan bahwa secara
Perbankan X4= NPF mengadopsi simultan
Syariah dan | Y=Stabilitas data panel, data CAR, FDR,
Konvensional Di | Keuangan time series dan BOPO, NPF
Negara-Negara cross-section berpengaruh
Kawasan Mena. akan signifikan

digabungkan terhadap
bersama stabilitas
sehingga bank syariah.
mampu menilai | 2. Secara
beberapa parsial CAR
kuantitas dan FDR
fenomena dalam berpengaruh
waktu tertentu. positif
signifikan,
sedangkan
BOPO
berpengaruh
negatif
signifikan.
Maka NPF
tidak
berpengaruh
terhadap
stabilitas
bank syariah.

4. | Dendawijaya X1=CAR Jenis Penelitian | CAR tidak
(2009) Pengaruh | X2=LDR ini adalah kausal | berpengaruh
Ratio-Ratio X3=NIM atau penelitian | terhadap ROA,
Keuangan CAR, | X4=BOPO yang bertujuan | Pengaruh NPL
LDR, NIM, | X5=NPL menguji terhadap ROA
BOPO, NPL | Y =ROA hubungan atau | tidak signifikan.
Terhadap ROA. pengaruh  dari

suatu  variabel
terhadap

variabel lainnya.




No |Nama, Tahun, | Variabel dan | Metode/analisis Hasil penelitian

Judul Penelitian| Indikator atau data
Fokus
penelitian

5. | Rembet & | X1=CAR Teknik analisis | CAR  berpengaruh
Baramuli X2=NPL data yang | signifikan terhadap
(2020) X3=NIM digunakan ROA, sedangkan
Pengaruh CAR, | X4=BOPO adalah analisis | NPL, tidak
NPL, NIM, | X5=LDR regresi  linear | berpengaruh
BOPO, LDR | Y=ROA berganda signifikan  terhadap
terhadap Return dengan data | ROA.

On Asset kuantitatif.
(ROA)  (studi

pada bank

umum  swasta

nasional devisa

yang terdaftar

di bei)

6. | Litriani & | X1=NPF Penelitian  ini | NPF, tidak
Lemiyana X2=FDR menggunakan berpengaruh
(2016) X3=BOPO metode asosiatif | signifikan terhadap
Pengaruh NPF, | Y=ROA kausal. Data | ROA.

FDR, BOPO, menggunakan
terhadap time series dan
Return On cross section.
Asset (ROA)

pada bank

umum syariah

7. | Arief et al., | X1=ROA metode yang | 1. ROA secara
(2022) X2=DER digunakan parsial tidak
Pengaruh X3=CR dalam penelitian berpengaruh
Kinerja Y=Z Score ini adalah terhadap Zscore.
Keuangan analisa Regresi | 2. Variabel ROA,
Likuiditas, linear DER dan Current
Leverage dan sederhana. Ratio secara
Profitabilitas simultan
terhadap berpengaruh
Financial terhadap Zscore.
Distress.

8. | E. K. Saputri & | X1 = Current | Metode analisis | Secara parsial
Sari (2023) | Ratio yang digunakan | maupun  simultan,
Pengaruh CR, | X2 = Debt to | yaitu  analisis | CR, DAR, TAT, dan
DAR, TAT Dan | Asset Ratio statistic ROA  berpengaruh
ROA Terhadap | X3 = Total | deskriptif. terhadap  Financial
Financial Asset Distress.

Distress (Model | Turnover X4
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No |Nama, Tahun, | Variabel dan | Metode/analisis Hasil penelitian

Judul Penelitian| Indikator atau data

Fokus

penelitian

Altman Z- | = Return on

Score) Pada | Y=Z Score

Perusahaan

Subsektor

Perkebunan

Yang Terdaftar

Di Bursa Efek

Indonesia

Periode (2019 —

2022).

9. | Fadhilah & | X1=FDR Penelitian  ini | BOPO berpengaruh
Suprayogi X2= NPF menggunakan signifikan  terhadap
(2019) X3=BOPO pendekatan profitabilitas secara
Pengaruh FDR, | Y=ROA kuantitatif. parsial, FDR dan
NPF dan BOPO Sampel NPF tidak, namun
terhadap Return ditentukan ketiganya secara
On Assets pada menggunakan simultan
perbankan teknik purposive | berpengaruh
syariah di sampling. signifikan
Indonesia.

10. | Emilia et al., | X1=CAR Penelitian ini | CAR dan FDR
(2025) X2=FDR menggunakan berpengaruh  positif
Pengaruh CAR, | X3=NPF metode namun tidak
FDR, NPF, | X4=BOPO kuantitatif signifikan  terhadap
BOPO Y=ROA dengan analisis | ROA, NPF tidak
Terhadap ROA regresi berpengaruh
Bank Muamalat berganda. signifikan.

11. | Sang  (2022) | X1=CAR Penelitian  ini | CAR  berpengaruh
Capital Y=Z Score menggunakan positif dan signifikan
adequacy ratio metode terhadap  stabilitas
and a bank’s kuantitatif keuangan bank
financial dengan
stability in pendekatan
Vietham analisis regresi

data panel
dinamis
menggunakan
Generalized
Method of
Moments
(GMM)
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No |Nama, Tahun, | Variabel dan | Metode/analisis Hasil penelitian

Judul Penelitian| Indikator atau data
Fokus
penelitian

12. | Katuka et al., | X1=NPL Penelitian  ini | Non-Performing
(2023) The | Y=Z Score menggunakan Loans (NPLs)
Effects Of Non- metode berpengaruh negatif
Performing kuantitatif dan signifikan
Loans On Bank dengan terhadap  stabilitas
Stability  And pendekatan perbankan.
Economic analisis regresi
Performance In data panel
Zimbabwe dinamis

menggunakan
model Panel
Vector
Autoregressive
(PVAR)

13. | Joudar et al., | X1=CAR Penelitian  ini | Capital =~ Adequacy
(2023) Islamic | Y=Z Score menggunakan Ratio (CAR)
Financial metode berpengaruh  positif
Stability kuantitatif dan signifikan
Factors An dengan terhadap  stabilitas
Econometric pendekatan keuangan bank.
Evidence analisis regresi

data panel.

14. | Jaapar et al., | X1=CAR Penelitian  ini | 1. Capital Adequacy
(2025) The | X2= NPF menggunakan Ratio (CAR)
Determinant of | Y=Z Score metode berpengaruh
Islamic  Bank kuantitatif positif dan
Profitability dengan signifikan
and Stability in pendekatan terhadap
Malaysia analisis regresi profitabilitas dan

data panel. stabilitas

keuangan  bank
syariah di
Malaysia.

2. Non-Performing

Financing (NPF)
berpengaruh
signifikan
terhadap
profitabilitas dan
stabilitas
keuangan.
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No |Nama, Tahun, | Variabel dan | Metode/analisis Hasil penelitian

Judul Penelitian| Indikator atau data
Fokus
penelitian

15. | Salsabilla & | X=NPF Penelitian  ini | NPF  berpengaruh
Jaya (2024) The | Y=Z Score menggunakan negatif dan
Impact Of Non metode signifikan terhadap
Performing kuantitatif stabilitas  keuangan
Financing And dengan bank syariah,
Operational pendekatan
Efficiency On analisis regresi
The Stability Of data panel
Islamic Banks
In Persian Gulf
Countries

2.2.Teori Terkait Variabel Penelitian
2.2.1 Teori Stabilitas Keuangan (Financial Stability Theory)

Teori Stabilitas Keuangan menjelaskan bahwa keseimbangan antara modal,
risiko, dan profitabilitas merupakan faktor utama dalam menjaga ketahanan sistem
keuangan agar tetap stabil menghadapi guncangan ekonomi (Crockett, 1996).
Stabilitas keuangan tercapai ketika lembaga keuangan mampu menjalankan fungsi
intermediasi, mengelola risiko pembiayaan, serta menjaga kecukupan modal
untuk menyerap potensi kerugian (Agustina & Faizah, 2023). Dalam konteks
perbankan syariah, teori ini menekankan pentingnya peran CAR sebagai indikator
kekuatan modal dan NPF sebagai ukuran risiko pembiayaan yang dapat
mengganggu stabilitas (Dionna & Sholahuddin, 2025). Sementara itu, ROA
berfungsi sebagai penyangga keuangan yang memperkuat kemampuan bank
dalam mempertahankan kinerjanya saat menghadapi tekanan risiko. Dengan
demikian, teori ini menjadi dasar konseptual dalam menjelaskan bagaimana
kecukupan modal, tingkat risiko pembiayaan, dan profitabilitas saling berinteraksi

dalam menjaga stabilitas keuangan pada BPRS.
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2.2.2 Stabilitas Keuangan

Perusahaan yang keuangannya stabil memiliki stabilitas keuangan. Stabilitas
keuangan dan profitabilitas perusahaan mempengaruhi pelaksanaan manajemen
melalui manipulasi laporan keuangan. Perusahaan yang stabil secara finansial
menarik investor, kreditor maupun publik. Jika stabilitas keuangan mereka
terancam keadaan ekonomi mereka, perusahaan dapat mlekukan manipulasi
pendapatan. Stabilitas keuangan mengharuskan perusahaan memiliki keadaan
keuangan yang sangat baik untuk menarik investor, kreditor, dan publik untuk
memungkinkan pendanaan, aset perusahaan yang rendah akan mengurangi
investasi perusahaan ditahun depan. Stabilitas keuangan yang buruk menekan
manajemen untuk mendistorsi pelaporan keuangan (Rajagukguk & Mayangsari,
2025). Stabilitas keuangan ini dapat diukur menggunakan Z-score (Etika, 2025).
Z-score yang tinggi mencerminkan stabilitas yang lebih baik, karena
menunjukkan bahwa bank memiliki cadangan yang memadai untuk mengatasi
risiko finansial (Nabhan & Nugraheni, 2022). Berikut rumus yang dapat

menentukan stabilitas:

Keterangan:

Z-Score : Indikator stabilitas keuangan bank

ROA: Rasio profitabilitas

CAR: Rasio kecukupan modal

JROA: Standar Deviasi ROA

Z-score menggambarkan stabilitas bank, sementara Return on Assets adalah
rasio yang menunjukkan pengembalian aset bank selama periode tertentu,
mencerminkan kemampuan bank dalam menghasilkan keuntungan. Di sisi lain,
CAR merupakan rasio yang digunakan untuk menilai kecukupan modal. mengacu
pada risiko stabilitas yang dihitung berdasarkan deviasi standar ROA (Muchdianti
et al., 2021). Dengan demikian, Z-score berfungsi sebagai indikator untuk
mengukur stabilitas perbankan dan sistem keuangan, serta untuk menilai risiko
internal maupun eksternal. Islam menekankan pentingnya keseimbangan dan

ROA + CAR

Z — Score =
core 3ROA
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kehati-hatian dalam mengelola harta, agar terhindar dari kerusakan dan krisis yang
dapat menimbulkan mudarat bagi masyarakat luas.

Nilai-nilai ini sejalan dengan firman Allah dalam QS. Lugman 34 yang berbunyi:

50 5l 05,3 g 3¥1 0 G 2oy B i e e Dedle A Oy g

@ o5 s d by L 2 G B )% 4 1 LSS

Artinya: “Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang

Hari Kiamat; dan Dia-lah yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada

dalam rahim. Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui dengan pasti apa

yvang akan diusahakannya besok. Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui di

bumi mana ia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal.” (OS. Lugman: 34).

Ayat tersebut menegaskan bahwa hanya Allah yang mengetahui kepastian masa
depan, sedangkan manusia hanya mampu berikhtiar dan memperkirakan
berdasarkan pengetahuan yang terbatas. Hal ini sejalan dengan teori Z-Score yang
digunakan untuk memprediksi stabilitas keuangan dan potensi kebangkrutan bank.
Z-Score bukan alat kepastian, melainkan bentuk ikhtiar ilmiah manusia untuk
mengantisipasi risiko melalui analisis rasional terhadap kinerja keuangan seperti
ROA dan CAR. Dengan demikian, ayat ini mengingatkan bahwa meskipun manusia
berusaha menjaga kestabilan keuangan melalui perhitungan dan analisis, hasil
akhirnya tetap berada dalam kehendak dan ketetapan Allah SWT (Rahmah & K,
2022).

2.2.3 Struktur Modal

Struktur modal merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh
mana seluruh aset bank yang memiliki risiko, seperti kredit, penyertaan surat
berharga, dan tagihan pada bank lain, dibiayai oleh modal sendiri. Selain modal
internal, bank juga memperoleh dana dari sumber eksternal seperti simpanan
masyarakat dan pinjaman. Struktur modal di proksikan oleh Capital Adequacy
Ratio (CAR). Sementara menurut Peraturan Bank Indonesia, CAR adalah rasio
yang menunjukkan seberapa besar keseluruhan aktiva bank yang mengandung
risiko dibiayai oleh modal sendiri, di samping dana yang diperoleh dari sumber di

luar bank (Annisa et al., 2025). CAR menggambarkan sejauh mana aset sendiri
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dapat menutupi aset berisiko yang dimiliki oleh suatu bank dibandingkan dengan
sumber anggaran lain seperti simpanan masyarakat atau pinjaman. CAR
menggambarkan kapasitas bank dalam menanggung risiko dan kapasitas
pinjaman. Indikator Capital Adequacy Ratio menunjukkan kinerja keuangan
didasarkan pada tingkat risiko bank. Rasio ini menggambarkan ketersediaan
modal untuk mengelola berbagai risiko yang mempengaruhi modal bank, CAR
dihitung melalui metode membagi rasio dana bank dengan total aset terhitung

berdasarkan Aset Tertimbang Menurut Resiko (ATMR) bank.

CAR (%) Modal Bank 100
") o = .
‘ Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)

Pengelolaan modal dan keuangan harus adil, transparan dan menjauhi gharar

(ketidakpastian berlebih) serta riba. Allah SWT berfitman

BB ek gl Dy 205 6 g sl et
Artinya: “Apabila kamu bermu’amalah tidak secara tunai untuk waktu yang
ditentukan, hendaklah kamu menuliskanmnya” (QS. Al- Bagarah: 282)

Ayat tersebut menekankan pentingnya pencatatan yang jelas dan transparan
dalam setiap transaksi utang piutang, yang sejalan dengan prinsip dalam teori
struktur modal. Dalam konteks ini, ayat tersebut mengajarkan bahwa penggunaan
utang sebagai sumber pendanaan harus dilakukan secara hati-hati, terukur, dan
dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini selaras dengan teori struktur modal yang
menekankan pentingnya keseimbangan antara modal sendiri dan utang untuk
menjaga stabilitas serta nilai perusahaan. Dengan demikian, ayat ini mencerminkan
nilai kehati-hatian dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan sesuai prinsip
syariah. Ayat ini mengajarkan pencatatan dan keteraturan dalam pembiayaan, selain

itu mengisyaratkan pentingnya distribusi modal yang inklusif.

2.2.4 Risiko Pembiayaan
Risiko pembiayaan adalah rasio yang menunjukkan tingkat pembiayaan
bermasalah pada bank syariah, yaitu pembiayaan yang mengalami keterlambatan

atau gagal bayar oleh nasabah. Risiko pembiayaan diproksikan oleh Non
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Performing Financing (NPF). NPF adalah pembiyaan yang masuk dalam kategori
pembiyaan kurang lancar, diragukan, dan macet berdasarkan kriteria yang sudah

ditetapkan oleh Bank Indonesia terhadap total pembiayaan yang disalurkan

Pembiayvaan Tidak Lancar
NPF = , x 100%
Total Pembiayaan

(Mandasari, 2021). Rumus untuk perhitungan NPF adalah sebagai berikut:

Konsep ini sejalan dengan perintah Allah dalam QS. Al-Hasyr [59]:18.

Oas G s i 0 B g 30 2 G o R B il D Gl
Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari
esok...”,

QS. Al-Hasyr ayat 18 menekankan pentingnya ketakwaan dan kehati-hatian
dalam mempersiapkan masa depan, yang sejalan dengan teori risiko pembiayaan.
Ayat ini mengajarkan bahwa setiap keputusan harus dipertimbangkan dengan
cermat agar tidak menimbulkan kerugian di kemudian hari. Dalam konteks
pembiayaan, prinsip ini mencerminkan perlunya analisis dan pengelolaan risiko
secara hati-hati sebelum menyalurkan dana kepada nasabah. Dengan demikian, ayat
ini menegaskan nilai kehati-hatian, tanggung jawab, dan perencanaan yang matang

sebagai dasar dalam mengelola risiko pembiayaan sesuai prinsip syariah.

2.2.4 Profitabilitas

Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan
laba atau keuntungan selama periode tertentu dengan memanfaatkan sumber daya
yang dimilikinya seperti aset, modal, dan penjualan. Rasio profitabilitas
digunakan untuk mengukur efektivitas manajemen dalam mengelola perusahaan
sehingga dapat menciptakan laba secara optimal. Return On Assets (ROA) adalah
indikator suatu unit usaha untuk memperoleh laba atas sejumlah asset yang
dimiliki oleh unit usaha tersebut. Rasio ini digunakan untuk  mengukur
kemampuan manajemen dalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan.
Semakin besar ROA, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai oleh

perusahaan tersebut dan semakin baik pula posisi perusahaan tersebut dari segi
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penggunaan asset. Semakin tinggi rasio ini maka semakin baik produktivitas asset
dalam memperoleh keuntungan bersih. Hal ini selanjutnya akan meningkatkan
daya tarik perusahaan kepada investor (Mandasari, 2021). Peningkatan daya
tarik perusahaan menjadikan perusahaan tersebut semakin diminati oleh
investor, karena tingkat pengembalian atau deviden akan semakin besar.

Laba Sebelum Pajak
Rerata Total Asset

ROA = x 100%

Rumusnya dapat dinyatakan sebagi berikut:
Dalam perspektif Islam, Laba tidak hanya dilihat seberapa besar aset yang
menguntungkan, tetapi juga tentang niat dan tujuan dalam mengelolanya. Hal ini

sejalan dengan firman Allah dalam QS Al- Baqarah (2):261 yang berbunyi:

ped "umyd&u@ /°’\4:>JM54»\JW s gl O3 3543 sl

© s oty 2 5 1) Lanl Sy

Artinya: “Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan hartanya di jalan
Allah adalah seperti (orang-orang yang menabur) sebutir biji (benih) yang
menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah

melipatgandakan (pahala) bagi siapa yang Dia kehendaki. Allah Mahaluas lagi
Maha Mengetahui”.

QS. Al-Bagarah ayat 261 menggambarkan bahwa harta yang diinfakkan di
jalan Allah akan berlipat ganda seperti benih yang menumbuhkan banyak hasil,
yang sejalan dengan konsep teori profitabilitas. Dalam konteks ini, ayat tersebut
mencerminkan bahwa usaha yang dilakukan dengan niat baik, pengelolaan yang
benar, dan prinsip kejujuran akan menghasilkan keuntungan yang optimal. Sama
halnya dalam teori profitabilitas, semakin efisien suatu lembaga mengelola

asetnya, semakin besar laba yang diperoleh.

2.3.Hubungan Antar Variabel
2.3.1. Pengaruh Struktur Modal terhadap Stabilitas Keuangan
Struktur modal merupakan indikator penting yang mencerminkan
kemampuan permodalan bank dalam menanggung risiko kerugian yang timbul
dari aset tertimbang menurut risiko. Semakin tinggi struktur modal, semakin besar

pula kapasitas bank dalam menyerap potensi kerugian sehingga kegiatan
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operasional dapat tetap berjalan dengan baik (Tiatira et al., 2025). Kondisi ini
berimplikasi langsung terhadap meningkatnya stabilitas keuangan, karena bank
dengan permodalan yang kuat akan lebih resilien menghadapi guncangan, baik
yang berasal dari risiko pembiayaan bermasalah maupun fluktuasi pasar
(Anggraini et al., 2023; Rustendi, 2019)
2.3.2. Pengaruh Risiko Pembiayaan terhadap Stabilitas Keuangan

Risiko pembiayaan merupakan indikator yang mencerminkan tingkat
pembiayaan bermasalah dalam suatu bank. Tingginya risiko pembiayaan
menunjukkan semakin besar proporsi pembiayaan yang tidak dapat dikembalikan
sesuai perjanjian, sehingga menekan kinerja keuangan bank (Kalsom et al., 2025).
Kondisi ini berdampak pada berkurangnya pendapatan margin dan meningkatnya
beban pencadangan kerugian penurunan nilai, yang pada akhirnya mengurangi
profitabilitas. Penurunan laba akibat risiko pembiayaan yang tinggi akan
menggerus modal bank, melemahkan kemampuan dalam menyerap risiko, serta
menurunkan ketahanan operasional (Anggraini et al., 2023; Fatimah & Izzaty,
2022).
2.3.3. Pengaruh Struktur Modal terhadap Stabilitas Keuangan dimoderasi

Profitabilitas

Struktur modal merupakan ukuran penting yang mencerminkan tingkat
kecukupan modal bank dalam menanggung risiko atas aset tertimbang menurut
risiko. Secara umum, semakin kuat struktur modal maka semakin besar
kemampuan bank dalam menyerap potensi kerugian sehingga stabilitas keuangan
dapat terjaga (Maolana & Rosia, 2025). Namun, kekuatan pengaruh struktur
modal terhadap stabilitas keuangan tidak selalu mutlak, melainkan dapat
dipengaruhi oleh tingkat profitabilitas yang tercermin melalui profitabilitas.
Profitabilitas dapat memoderasi pengaruh variable independen terhadap stabilitas
keuangan diperkuat dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa
profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap struktur modal terhadap Stabilitas
Keuangan dimoderasi profitabilitas (Rembet & Baramuli, 2020), (Saputri & Sari,
2023). Pengaruh Risiko Pembiayaan terhadap Stabilitas Keuangan dimoderasi
Profitabilitas
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Risiko pembiayaan mencerminkan tingkat pembiayaan bermasalah dalam
suatu bank, di mana risiko pembiayaan yang tinggi menurunkan kualitas aset,
mengurangi pendapatan margin, dan meningkatkan beban pencadangan kerugian.
Kondisi ini secara langsung melemahkan permodalan dan mengancam stabilitas
keuangan. Sebaliknya, risiko pembiayaan yang rendah menjaga kualitas aset dan
meningkatkan kepercayaan publik sehingga memperkuat stabilitas keuangan
bank. Profitabilitas dapat memoderasi pengaruh variable independen terhadap
stabilitas keuangan diperkuat dengan penelitian terdahulu yang menyatakan
bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap risiko pembiayaan terhadap
Stabilitas Keuangan dimoderasi profitabilitas (Fadhilah & Suprayogi, 2019),
(Saputri & Sari, 2023).

2.4. Hipotesis

H1: Struktur Modal berpengaruh signifikan terhadap Stabilitas Keuangan.

CAR memiliki pengaruh yang signifikan terhadap stabilitas bank dengan arah
yang positif. Peningkatan satu unit rasio kecukupan modal akan meningkatkan
stabilitas bank (Anggraini et al., 2023; Rustendi, 2019). Namun, temuan ini
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Setiawati, 2020) menyatakan
pengaruh tidak signifikan.

Berdasarkan penjelasan tersebut hipotesis pertama penelitian ini adalah: CAR
berpengaruh signifikan terhadap Stabilitas Keuangan (H1)

H2: Risiko Pembiayaan berpengaruh signifikan terhadap Stabilitas Keuangan.

Risiko pembiayaan memiliki pengaruh langsung terhadap stabilitas keuangan
karena mencerminkan kualitas aset suatu lembaga keuangan. Ketika tingkat risiko
pembiayaan tinggi, misalnya melalui meningkatnya rasio pembiayaan bermasalah,
maka pendapatan dari angsuran berkurang dan arus kas terganggu (Fatimah &
Izzaty, 2022). Penilitian ini berbeda dengan (Anggraini et al., 2023) menunjukkan
NPF memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap stabilitas bank
syariah. Ini berarti peningkatan pada rasio NPF akan menyebabkan menurunya
stabilitas perbankan, walaupun tidak memiliki pengaruh signifikan namun bank

harus memperhatikan tingkat risiko kredit.
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Berdasarkan penjelasan tersebut hipotesis kedua penelitian ini adalah: NPF
berpengaruh signifikan terhadap Stabilitas Keuangan (H2)
H3: Profitabilitas secara signifikan memoderasi pengaruh Struktur Modal terhadap
Stabilitas Keuangan

Pengaruh variabel independen terhadap kondisi keuangan perusahaan tidak
selalu berjalan secara langsung, melainkan dapat dipengaruhi oleh variabel lain
yang berperan sebagai moderasi. Sejalan dengan temuan Wardhana & Idawati
(2021) hubungan antara struktur modal terhadap stabilitas keuangan juga tidak
berjalan secara mutlak. Profitabilitas berpotensi menjadi variabel moderasi yang
mampu memperkuat ataupun memperlemah pengaruh variabel tersebut terhadap
stabilitas keuangan. Profitabilitas dapat memoderasi pengaruh variable independen
terhadap stabilitas keuangan diperkuat dengan penelitian terdahulu yang
menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap CAR terhadap
Stabilitas Keuangan dimoderasi ROA (Rembet & Baramuli, 2020), (Saputri &
Sari, 2023). Namun terdapat pula penelitian yang menyatakan bahwa CAR dan
stabilitas keuangan tidak memiliki pengaruh terhadap ROA (Dendawijaya, 2009).

Berdasarkan penjelasan tersebut hipotesis ketiga penelitian ini adalah: ROA
secara signifikan memoderasi pengaruh CAR terhadap Stabilitas Keuangan (H3)
H4: Profitabilitas secara signifikan memoderasi pengaruh Risiko Pembiayaan
terhadap Stabilitas Keuangan

Pengaruh variabel independen terhadap kondisi keuangan perusahaan tidak
selalu berjalan secara langsung, melainkan dapat dipengaruhi oleh variabel lain
yang berperan sebagai moderasi. Sejalan dengan temuan Wardhana & Idawati
(2021) hubungan antara risiko pembiayaan terhadap stabilitas keuangan juga tidak
berjalan secara mutlak. Profitabilitas berpotensi menjadi variabel moderasi yang
mampu memperkuat ataupun memperlemah pengaruh variabel tersebut terhadap
stabilitas keuangan. Profitabilitas dapat memoderasi pengaruh variable independen
terhadap stabilitas keuangan diperkuat dengan penelitian terdahulu yang
menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap NPF terhadap
Stabilitas Keuangan dimoderasi NPF (Fadhilah & Suprayogi, 2019; E. K. Saputri
& Sari, 2023). Namun terdapat pula penelitian yang menyatakan bahwa NPF dan
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stabilitas keuangan tidak memiliki pengaruh terhadap ROA (Emilia ef al., 2025;
Litriani & Lemiyana, 2016).

Berdasarkan penjelasan tersebut hipotesis keempat penelitian ini adalah: ROA
secara signifikan memoderasi pengaruh NPF terhadap Stabilitas Keuangan (H4)
2.5. Kerangka Konseptual

Gambar 2. 1
Kerangka Konseptual
CAR (X1)
STABILITAS
KEUANGAN (Y)
NPF (X2)
H3 H4
ROA (2)

Sumber: Diolah oleh peneliti (2025)

Keterangan:

— : Hubungan langsung antar variabel (X —=Y)

-------------- » : Peran variabel moderasi

H1: Struktur Modal berpengaruh signifikan terhadap Stabilitas Keuangan.

H2: Risiko Pembiayaan berpengaruh signifikan terhadap Stabilitas Keuangan.
H3: Profitabilitas secara signifikan memoderasi pengaruh Struktur Modal terhadap
Stabilitas Keuangan

H4: Profitabilitas secara signifikan memoderasi pengaruh Risiko Pembiayaan

terhadap Stabilitas Keuangan
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis dan Pendekatan

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan kausalitas.
Metode kuantitatif adalah jenis penelitian di mana fokusnya adalah mendapatkan
data dalam bentuk statistik atau angka untuk memahami, menjelaskan, dan
memprediksi fenomena tertentu secara objektif dan sistematis melalui pengolahan
serta analisis data. Analisis data mencakup pengolahan dan penyajian data,
membuat deskripsi dengan menggunakan berbagai perhitungan, dan melakukan

analisis untuk menguji hipotesis (Sofwatillah et al., 2024).

3.2 Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah se Jawa yang
telah terdaftar di Otiritas Jasa Keuangan (OJK). Yang dimana BPRS pulau Jawa
menghadapi berbagai permasalahan yang mencerminkan ketidakstabilan internal,
baik dari sisi efisiensi maupun kualitas asset. Data yang digunakan diperoleh
melalui situs resmi masing-masing bank dan website Otoritas Jasa Keuangan
(ojk.go.id). Pemilihan sumber data ini dilakukan untuk memastikan bahwa data
yang diperoleh relevan dan sesuai dengan kebutuhan penelitian periode 2020 —
2024. Jangka waktu antara 5 tahun cukup untuk mencapai pernyataan valid tentang
persepsi jangka panjang suatu fenomena ilmiah. Para penulis menyimpulkan bahwa
periode ini memberikan cukup waktu untuk mengamati perkembangan yang

bermakna dan stabil dalam suatu konteks penelitian (Clermont et al., 2021).

3.3 Data dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh melalui Teknik
dokumentasi. Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung
melalui perantara, bukan langsung dari sumber asli atau responden penelitian. Data
sekunder didapatkan dari dokumen seperti buku, jurnal, laporan historis, arsip,
laporan resmi dari situs web resmi data yang digunakan, atau sumber lain yang

sudah tersedia dan terdokumentasi sebelumnya (Suwarsa & Hasibuan, 2021).
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3.4 Populasi dan Sampel

populasi bersifat lebih luas, mencakup keseluruhan unit yang memiliki
karakteristik tertentu, sedangkan sampel adalah representasi kecil dari populasi
tersebut. Populasi pada penelitian ini adalah semua Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah yang terdaftar dan mempublikasikan laporan keuangnnya pada website
OJK. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah BPRS se Jawa. Metode
pengambilan sampel bergantung pada struktur populasi dan tujuan penelitian.
Penting diperhatikan apakah populasi berlapis dengan karakteristik berbeda atau

serupa, serta apakah sampel harus memenubhi kriteria tertentu (Amin et al., 2022).

Tabel 3. 1
Kriteria Pemilihan Sampel
Keterangan Jumlah
BPRS

Jumlah BPR Syariah yang ada di Provinsi Jawa 101
BPR Syariah yang tidak mempublikasikan secara lengkap laporan (13)
keuangannya selama periode penelitian tahun 2020 - 2024
Total Sampel BPR Syariah 82
Data Pengamatan 410

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

3.5 Definisi Operasional Variabel
Penelitian ini menggunakan beberapa variabel bebas, yaitu kinerja keuangan,
yang diukur melalui CAR, NPF. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah

stabilitas keuangan, yang diukur dengan Z-score. Sementara itu, pemoderasi

menggunakan ROA.
Tabel 3. 2
Definisi Operasional Variabel

No | Variabel Definisi Pengukuran Skala
1. Capital Capital (modal) Rasio

Adequacy | adalah segala sesuatu _ Modal Bank

Ratio yang dapat CAR (%) ==y~ >

(CAR) digunakan 100%
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Variabel

Definisi

Pengukuran

Skala

untuk
nilai
dan

perusahaan
menciptakan
tambah
pertumbuhan
(Mandasari, 2021)

Non
Performin

g
Financing

(NPF)

mengukur
rasio antara
pembiayaan
bermasalah

dan total

pembiayaan
disalurkan.
(Mandasari, 2021)

yang

NPF

_ Pembiayaan Tidak Lancar

Total Pembiayaan

X 100%

Rasio

Stabilitas
Keuangan

mencerminka

n kondisi

perbankan

yang sehat

dalam

menjalankan

fungsi

intermediasi.

Jika stabilitas terjaga,
perputaran

uang dan

transmisi

kebijakan

moneter

melalui sistem
perbankan

akan lancar.
Stabilitas Keuangan
diproksikan oleh Z-
score. (Rajagukguk
& Mayangsari, 2025)

ROA + CAR

Z — Score = 3ROA

Rasio

Return On
Assets
(ROA)

rasio yang digunakan
untuk mengukur
kemampuan

dalam

laba

perusahaan

menghasilkan

ROA
_ Laba Sebelum Pajak

" Rerata Total Asset
X 100%

Rasio
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No | Variabel Definisi Pengukuran Skala

yang berasal dari
aktivitas  investasi.
(Mandasari, 2021)
Sumber: Data diolah peneliti, 2025

3.6 Analisis Data
Penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif. Data yang telah
dikumpulkan dalam penelitian korelasional, komparatif atau eksperimen diolah
dengan rumus yang telah disediakan baik secara manual maupun menggunakan
bantuan aplikasi (Subhaktiyasa, 2024). Metode analisis ini menggunakan regresi
data panel karena dapat mempertimbangkan adanya perbedaan karakteristik dan
perbedaan Selain itu penggunaan analisis regresi data panel akan dibantu aplikasi
Eviews12.
3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif
Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran umum mengenai
data yang digunakan dalam penelitian dan tidak untuk menarik kesimpulan.
Analisis ini dilakukan dengan menguji hipotesis deskriptif (Nasution, 2017). Dalam
analisis deskriptif peneliti harus menyajikan data melalui perhitungan nilai rata-rata
(mean), simpangan beku (standar deviasi), nilai minimum, dan nilai maksimum

untuk memberikan gambaran secara menyeluruh dari data yang dianalisis

3.6.2 Pemilihan Model Regresi Data Panel
Model regresi data panel adalah model regresi yang digunakan peneliti
untuk menganalisis data panel dengan cara menggabungkan data cross-section
dengan data time series. Terdapat beberapa pendekatan untuk mengestimasi model
regresi dengan data panel yaitu pendekatan Common Effect Model, Fixed Effect
Model, dan Random Effect Model. Berikut peramaan model dalam analaisis regresi

data panel.

Y=a+B1Xl+BzX2+€
Y:()L‘f'B1X1+B2X2+61X121+[32X222+€
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Keterangan:

Y = Stabilitas Keuangan

a = Konstanta

B = Koefisien Regresi

X1 = Struktur Modal

Xz = Risiko Pembiayaan

Z = Profitabilitas
3.6.1. Common Effect Model (CEM)

Model Common Effect merupakan pendekatan paling dasar dalam analisis
data panel, karena hanya menggabungkan dimensi waktu (time series) dan data unit
observasi (cross section) tanpa memperhatikan perbedaan antar waktu maupun
Individu (Madany & Rais, 2022).

3.6.2. Fixed Effect Model (FEM)

Model Fixed Effect merupakan model yang mengamsusikan bahwa setiap
individu memiliki efek yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut ditampung melalui
variasi pada nilai intersep masing-masing individu. Untuk membedakan intersep
antar individu, digunakan variabel dummy, sehingga model ini juga sering disebut
sebagai Least Square Dummy Variable (LSDV) (Madany & Rais, 2022). Estimasi
regresi data panel dengan pendekatan fixed effect dilakukan melalui metode ini

3.6.3. Random Effect Model (REM)

Model Random Effect digunakan untuk mengestimasi data panel ketika
terdapat kemungkinan bahwa komponen error saling berkorelasi antar waktu atau
antar individu. Berbeda dengan model fixed effect, yang dapat menimbulkan
beberapa kendala, seperti penurunan derajat kebebasan (degree of freedom),
sehingga mengurangi efisiensi estimasi parameter. Oleh karena itu, model random
effect dikembangkan sebagai solusi untuk mengatasi keterbatasan yang muncul
dalam pendekatan fixed effect (Alamsyah et al., 2022).

3.6.3 Pemilihan Teknik Estimasi Data Panel
1 Uji Chow
Uji Chow merupakan uji yang digunakan untuk membandingkan common

effect model dengan fixed effect model (Aprilianti et al., 2022). Penentuan model
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yang tepa tantara kedua pendekatan tersebut didasarkan pada nilai probailitas. Maka

Keputusan hipotesis dalam uji chow yakni:

a.

paling

Apabila nilai probabilitas < 0,05, maka hipotesis nol (HO) ditolak dan
hipotesis alternatif (H1) diterima yang menunjukkan bahwa fixed effect
model (FEM) lebih tepat digunakan.

Apabila nilai probability 0,05, maka hipotesis nol (HO) diterima dan
hipotesis alternatif (H1) ditolak sehingga common effect model (CEM) lebih
tepat digunakan. Maka Keputusan hipotesis dalam uji chow yakni:

Uji Hausman

Uji Hausman merupakan uji yang digunakan untuk menentukan model yang

sesuai antara fixed effect model dan random effect model (Aprilianti et al.,

2022) Maka Keputusan hipotesis dalam uji hausman yakni:

a.

Apabila nilai probabilitas < 0,05, maka hipotesis nol (HO) ditolak dan
hipotesis alternatif (H1) diterima maka FEM digunakan

. Apabila nilai probabilitas > 0,05, maka hipotesis nol (HO) diterima dan

hipotesis alternatif (H1) ditolak, maka REM > yang dipilih.
Uji lagrange Multiplier (LM)
Uji lagrange Multiplier (LM) merupakan uji yang digunakan untuk

menentukan model yang terbaik antara common effect model dengan random effect

model yang akan digunakan (Alamsyah et al., 2022). Menurut (Syukron & Fahri,

2019) Pengujian signifikansi pada model random effect dilakukan untuk menilai

apakah REM lebih tepat digunakan dibandingkan dengan pendekatan CEM.

Artinya, apabila pada uji chow dan uji hausman menghasilkan output yang sama

yaitu FEM maka tidak perlu melanjutkan uji LM. Maka Keputusan uji LM yakni:

a.

3.6.4.

Apabila nilai probabilitas < 0,05, maka hipotesis nol (HO) ditolak dan
hipotesis alternatif (H1) diterima maka REM digunakan

Apabila nilai probabilitas > 0,05, maka hipotesis nol (HO) diterima dan
hipotesis alternatif (H1) ditolak maka CEM digunakan.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik menjadi salah satu ketentuan syarat dalam persamaan

regresi. Model regresi yang menggunakan metode estimasi OLS wajib memenuhi
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sejumlah asumsi klasik agar dapat menghasilkan estimasi yang dikenal dengan
istilah BLUE (Best Linear Unbiased Estimator), yaitu estimasi yang memiliki
sifat tidak bias, konsisten, dan efisien (Nurcahya et al., 2023). Terdapat 4 uji
dalam asumsi klasik yaitu, uji normalitas, uji multikolineritas, uji
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.
1. Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residual dalam
model regresi berdistribusi normal atau tidak (Syukron & Fahri, 2019). Salah satu
metode yang dapat digunakan dalam uji normalitas yaitu uji Jarque — Bera.
Penentuan apakah residual berdistribusi normal atau tidak dapat dilakukan dengan
cara membandingkan nilai probabilitas hasil uji dengan tingkat signifikansi 0,05
(5%).
a. Apabila nilai probabilitas Jarque -Bera > 0,05 maka menyatakan bahwa
residual berdistribusi mormal (HO diterima)
b. Apabila nilai probabilitas Jarque -Bera < 0,05 maka menyatakan bahwa
residual tidak berdistribusi mormal (HO ditolak)
2. Uji Multikolineritas
Uji Multikolineritas bertujuan untuk memastikan apakah terdapat hubungan
atau korelasi antar variabel independen dalam suatu model regresi. Terjadinya
multikolinearitas dapat menyebabkan pemakaian metode regresi menjadi kurang
tepat karena taksiran regresinya tidak stabil dan variabel koefisien regresinya sangat
besar (Azizah et al.,2021). Model regresi yang baik seharusnya tidak menunjukkan
adanya korelasi yang terlalu tinggi antara variabel-variabel independennya. Jika
terdapat variabel yang memiliki korelasi secara konsisten, maka variabel tersebut
tidak bersifat ortogonal, artinya memiliki korelasi yang tidak sama dengan nol.
Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinearitas, dapat dilakukan dengan
melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance.
a. Apabilanilai VIF > 10, maka HO ditolak. Artinya terjadinya multikolineritas

pada model.
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b. Apabila nilai VIF < 10, maka HO diterima yang menunjukkan bahwatidak
terjadi multikolineritas antara variabel independen.
3. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas digunakan dalam analisis regresi untuk mendeteksi
adanya ketidakkonsistenan atau perbedaan dalam varian residual antar pengamatan.
Sebaliknya, jika hasil pengujian menunjukkan bahwa varian residual antar
pengamatan bersifat konstan, maka kondisi tersebut disebut sebagai
homoskedastisitas (Nurcahya et al., 2023). Beberapa metode uji statistik dalam
mendeteksi heteroskedastisitas meliputi, uji Glejser, uji Park, dan uji White (Azizah
etal.,2021). Salah satu metode yang umum digunakan untuk menguji adanya gejala
heteroskedastisitas adalah uji Glejser. Teknik ini dilakukan dengan meregresikan
variabel independen terhadap nilai absolut residual. Apabila tingkat signifikansi
dari hasil regresi antara variabel independen dengan nilai absolut residual > 0,05
(Silalahi et al., 2024). Maka dapat disimpulkan bahwa model tidak mengalami
masalah heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika nilai signifikansi berada di bawah
0,05, maka menunjukkan adanya gejala heteroskedastisitas.
4. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan atau
korelasi di antara data observasi yang tersusun berdasarkan waktu time series
maupun antar individu cross section (Syukron & Fahri, 2018). Beberapa metode
statistik yang umum digunakan untuk mendeteksi autokorelasi antara lain adalah
uji Durbin-Watson, uji Run Test, uji Lagrange Multiplier (Azizah et al., 2021).
Salah satu metode untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi adalah dengan
menggunakan uji Lagrange Multiplier (LM). Hasil dari uji LM ditentukan
berdasarkan nilai probabilitas chi-square.
a. Jika nilai probabilitas < 0,05, maka terdapat autokorelasi dalam residual.
b. jika nilai probabilitas > 0,05, maka tidak ditemukan autokorelasi dalam
residual
3.6.5. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk menguji signifikansi koefisien regresi.

Pengambilan keputusan terhadap hipotesis dapat dilakukan melalui dua cara, yaitu
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dengan membandingkan nilai t-hitung dengan t-tabel, atau dengan melihat nilai
probabilitas signifikansi.

1. Ujit
Uji t merupakan salah satu metode statistik yang digunakan untuk menguji

apakah masing-masing variabel independen memiliki pengaruh signifikan secara
individual terhadap variabel dependen . Pada dasarnya, uji ini menunjukkan sejauh
mana satu variabel bebas secara terpisah memengaruhi variabel terikat (Moha et al.,
2023). Maka dapat diambil kesimpulannya:

a. Apabila nilai t hitung > t table atau sig < 0,05, maka HO ditolak
menunjukkan bahwa variabel independen secara individu berpengaruh
terhadap variabel dependen

b. Apabila nilai t hitung < t table atau sig > 0,05, maka HO diterima
mengindikasikan bahwa variabel independen secara individu tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen

2. UjiF
Uji F, yang juga dikenal sebagai uji simultan, digunakan untuk mengetahui

apakah variabel-variabel independen secara bersamaan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen (Sulung et al., 2022). Maka dapat
disimpulkan bahwa:

a. Apabila nilai f hitung > f table atau sig < 0,05, maka HO ditolak
menunjukkan bahwa variabel independen secara simultan berpengaruh
terhadap variabel dependen

b. Apabila nilai f hitung < f table atau sig > 0,05, maka HO diterima
menunjukkan bahwa variabel independen secara simultan tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen.

3. Uji Koefisiensi Determinasi
Uji koefisien determinasi digunakan untuk menilai sejauh mana model

mampu menjelaskan variabel dependen yang diteliti. Koefisien determinasi
menggambarkan seberapa besar kontribusi variabel independen terhadap variabel
dependen, yang dinyatakan dalam bentuk persentase. Semakin tinggi persentase

tersebut, maka semakin besar peran variabel independen dalam memengaruhi
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variabel dependen. Sementara itu, persentase sisanya berasal dari pengaruh variabel
lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian. Sebaliknya, jika persentasenya
rendah, maka pengaruh atau kontribusi variabel independen terhadap variabel
dependen juga tergolong kecil (Sehangunaung et al., 2023). Nilai yang mendekati
menunjukkan bahwa variabel independen memberikan hampir seluruh informasi
yang diperlukan untuk menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen

(Moha et al., 2023). Persentase koefisien determinasi dapat dirumuskan
KD =R2 X 100%

Keterangan:
KD : Koefisien Determinasi
R 2 : koefisiensi yang dikuadratkan
3.6.6. Moderated Regression Analysis (MRA)

MRA digunakan dalam model regresi dengan tujuan untuk menganalisis
sejauh mana variabel moderasi dapat mempengaruhi (memperkuat atau
memperlemah) hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen.
Dalam penelitian ini uji MRA digunakan untuk menganalisis apakah profitabilitas
dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh variabel Capital Adequacy Ratio

dan Non Performing Financing terhadap Profitabilitas (Sari et al., 2025).

Uji Moderated Regression Analysis (MRA) digunakan untuk mengetahui
sejauh mana variabel moderasi, yaitu profitabilitas, dapat memperkuat atau
memperlemah hubungan antara variabel independen (Capital Adequacy Ratio dan
Non Performing Financing) terhadap variabel dependen stabilitas keuangan.
Pengambilan keputusan dalam uji MRA didasarkan pada nilai signifikansi interaksi
antara variabel independen dan moderasi (XZ). Jika nilai signifikansi < 0,05, maka
profitabilitas terbukti berperan sebagai variabel moderasi. Selanjutnya, arah
pengaruh dilihat dari nilai koefisien interaksi. Apabila bernilai positif, ukuran
perusahaan memperkuat hubungan antara variabel independen dan profitabilitas,
sedangkan jika bernilai negatif, ukuran perusahaan memperlemah hubungan
tersebut. Dengan demikian, hasil uji MRA dapat menunjukkan apakah ukuran

perusahaan mampu meningkatkan atau justru mengurangi pengaruh Capital
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Adequacy Ratio dan Non Performing Financing terhadap profitabilitas lembaga

keuangan. Berikut ini persamaan regresi data panel :

Y=G+BlX1+B2AG+€
Y=(X+B1X1+[32AX2+[31X121+B2X222+6

Keterangan:

Y = Stabilitas Keuangan
o = Konstanta

B = Koefisien Regresi
X1 = Struktur Modal

Xz = Risiko Pembiayaan
Z = Profitabilitas
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Bank Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS)
periode 2020-2024. Berdasarkan data yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) dan Lembaga Penjamin Simpanan (LPS), diketahui bahwa selama
tahun 2024 terjadi peningkatan signifikan dalam jumlah lembaga perbankan yang
dicabut izin usahanya, khususnya pada sektor Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dan
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (Abigail, 2025).

Fokus penelitian ini adalah menganalisis pengaruh struktur modal dan
pembiayaan bermasalah terhadap stabilitas keuangan dengan profitabilitas sebagai
variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, analisis di
lakukan secara sistematis dan terstruktur melalui data numerik, tabel serta grafik
untuk menguji hipotesis yang di ajukan. Data yang digunakan adalah data tahunan
selama 5 tahun (2020-2024), sehingga bersifat data panel yang menggabungkan

data time series dan cross section.

4.2  Uji Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk meninjau karakteristik data yang
diperoleh dalam penelitian ini (Setianingtiyas & Gantino, 2022). Kondisi data
tersebut digambarkan melalui sejumlah indikator, antara lain nilai mean, median,
nilai maksimum, nilai minimum, serta standar deviasi. Penelitian ini berfokus pada
variabel stabilitas keuangan (Y), struktur modal (X1), risiko pembiayaan (X2), dan
profitabilitas (Z). Hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan disajikan dibawah

mi:
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Sumber: data diolah Eviewsl2, 2025

Menurut informasi yang disajikan dalam tabel di atas, dikumpulkan data tentang

Tabel 4. 1

Analisis Statistik Deskriptif

Y X1 X2 Z

Mean 4.442244 30.82773 7.165317 1.265512
Median 3.080000 24.93000 5.210000 1.670000
Maximum 31.32000 199.2800 55.57000 97.55000
Minimum -0.560000 -96.94000 0.000000 -55.48000
Std. Dev. 4.703060 22.91285 7.333282 7.958876
Skewness 1.954729 2.576930 2.705092 3.631107
Kurtosis 7.868166 21.36449 13.27356 72.39950
Jarque-Bera 665.9580 6215.202 2303.110 83179.28
Probability 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000
Sum 1821.320 12639.37 2937.780 518.8600
Sum Sq. Dev. 9046.580 214724.5 21994.80 25907.58
Observations 410 410 410 410

variabel penelitian, yaitu:

1.

menunjukkan bahwa stabilitas keuangan tersebut lebih dari 1 yang

menandakan stabilitas keuangan di nilai baik.

menunjukkan bahwa bahwa bank berada pada kondisi permodalan yang

sangat kuat dalam menanggung berbagai risiko kerugian serta mampu

menjaga stabilitas keuangannya.
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Variabel stabilitas keuangan (Y) memiliki nilai rata-rata sebesar 4.442244,

Variabel struktur modal (X1) memiliki nilai rata-rata sebesar 30.82773 yang



3. Variabel risiko pembiayaan (X2) memiliki nilai rata-rata sebesar 7.165317
yang menunjukkan bahwa tingkat pembiayaan bermasalah pada bank
berada pada kategori relatif tinggi sehingga dapat mencerminkan adanya
potensi risiko kredit yang perlu dikelola dengan lebih hati-hati untuk
menjaga stabilitas keuangan.
4. Variabel profitabilitas (Z) memiliki rata-rata sebesar 1.265512 yang
menunjukkan bahwa kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari total
asetnya berada pada tingkat yang cukup baik sehingga mencerminkan
efisiensi pengelolaan aset dalam mendukung kinerja keuangan.
4.3 Penentuan Model

Penelitian ini memakai regresi data panel, yaitu metode lanjutan dari OLS
yang menggabungkan karakteristik cross-section dan time-series (Amaliah et al.,
2020). Untuk mengestimasi parameter dari model tersebut, tersedia tiga pendekatan
utama, yakni Model Common Effect (CEM), Fixed Effect (FEM), dan Random
Effect (REM).

4.3.1 Uji Chow

Pengujian ini dilakukan untuk memastikan apakah penggunaan model FEM
dalam regresi data panel memberikan hasil yang lebih tepat dibandingkan dengan
model CEM (Amaliah ef al., 2020). Penentuan model dilakukan dengan
memperhatikan nilai probabilitas pada Cross-Section F. Apabila nilai p > 0,05,
maka model yang sesuai adalah CEM. Sebaliknya, jika nilai p < 0,05 maka model
yang dipilih adalah FEM.

Tabel 4. 2

Uji Chow
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 52.909352 (81,326) 0.0000
Cross-section Chi-square 1086.272544 81 0.0000

Sumber: data diolah Eviews12, 2025
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Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa nilai probabilitas Cross-Section F dan
Chi-Square keduanya berada di bawah 0,05 dengan nilai prob = 0.0000 < 0.05,
sehingga model yang sesuai adalah FEM. Setelah itu, pengujian dilanjutkan dengan

uji hausman.

4.3.2 Uji Hausman

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah sebaiknya model REM
atau FEM (Amaliah ef al., 2020). BerdasarkanPemilihan model dilakukan dengan
melihat nilai probabilitas (p) pada Cross-Section Random. Jika p > 0,05 maka model
yang sesuai adalah REM, sedangkan jika p < 0,05 maka model yang dipilih adalah
FEM.

Tabel 4. 3
Uji Hausman

Chi-Sq.
Test Summary Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 15.309339 2 0.0005

Sumber: data diolah Eviews12, 2025
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai probabilitas sebesar

0.0005 < 0,05. maka yang terpilih adalah model Fixed Effect Model.
4.4 Hasil Analisi Regresi Data Panel

Berdasarkan hasil pemilihan model regresi, diperoleh bahwa model yang
paling sesuai adalah Fixed Effect Model (FEM). Setelah model ditetapkan, tahap
berikutnya adalah melakukan analisis regresi data panel, mengingat penelitian ini
melibatkan dua variabel independen, satu variabel dependen dan satu variabel
moderasi. Variabel independen terdiri dari struktur modal (X1) dan risiko
pembiayaan (X2), sedangkan variabel moderasinya adalah profitabilitas (Z),
dengan stabilitas keuangan (Y) sebagai variabel dependen. Berikut disajikan tabel

hasil estimasi regresi menggunakan model fixed effect.
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Tabel 4. 4
Hasil Analisis Regresi Data Panel

Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.
C 2.780909 0.178959 15.53934 0.0000
X1 0.056070 0.004428 12.66304 0.0000
X2 -0.007132 0.013082  -0.545159 0.5860
Z -0.012692 0.009889  -1.283396 0.2003

Dari tabel diatas, persamaan model analisis regresi dapat dirumuskan

sebagai berikut:

Y= 2.760401 + 0.055256 (X1) - 0.003009 (X2) — 0.012692 (Z)

1.

Nilai koefisien konstanta sebesar 0.055256 menunjukkan bahwa ketika variabel
independen dalam model termasuk Capital Adequacy Ratio (CAR) berada pada
kondisi nol atau tidak mengalami perubahan, maka tingkat stabilitas keuangan
diprediksi berada pada nilai 0.055256.

Koefisien konstanta menunjukkan nilai sebesar -0.003009, yang
mengindikasikan bahwa ketika variabel independen, yaitu Non Performing
Financing (NPF), berada pada nilai satuan tertentu tanpa pengaruh variabel lain,
maka nilai stabilitas keuangan diperkirakan sebesar -0.003009.

Koefisien konstanta menunjukkan nilai sebesar -0.012692, yang
mengindikasikan bahwa ketika variabel independen, yaitu profitabilitas. berada
pada nilai satuan tertentu tanpa pengaruh variabel lain, maka nilai stabilitas

keuangan diperkirakan sebesar -0.012692.

4.5 Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas diterapkan sebagai salah satu asumsi klasik dalam regresi untuk

memastikan bahwa residual model mengikuti distribusi normal. Selain itu,

autokorelasi sering kali muncul dalam data runtun waktu time series, karena pada

dasarnya data tersebut menyajikan serangkaian pengamatan dari satu entitas yang
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sama dalam periode waktu tertentu (Silalahi ez al., 2024). Berikut uji asumsi klasik

yang akan digunakan dalam penelitian ini:

1. Uji Normalitas

Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Jarque-
Bera. Berikut disajikan output hasil pengujian normalitas yang diperoleh melalui

software E-Views:

Hasil Uji Normalitas
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Berdasarkan output tersebut, data dinyatakan berdistribusi normal apabila
nilai probabilitas Jarque-Bera melebihi tingkat signifikansi 0,05 sehingga HO
diterima. Sebaliknya, jika nilai probabilitas berada di bawah 0,05, maka HO ditolak
(Silalahi et al., 2024). Dari hasil uji normalitas, diperoleh nilai probabilitas Jarque-
Bera sebesar 0.187472, yang lebih besar daripada 0.05. Dengan demikian, dapat

disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal.

4.5.1 Uji Multikolineritas

Uji multikolineritas dilakukan untuk memastikan apakah ada korelasi yang
cukup kuat antar variabel independen dalam model regresi. Model regresi yang
ideal seharusnya tidak menunjukkan hubungan linier yang tinggi antar variabel
bebas (Kuingo et al., 2025). Pada penelitian ini, untuk mengetahui multikolineritas
dianalisis melalui nilai VIF. Jika VIF melebihi angka 10, maka HO ditolak, yang
berarti multikolineritas terjadi dalam model. Sebaliknya, apabila nilai VIF berada
di bawah 10, maka HO diterima dan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat

multikolineritas antar variabel independen.
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Tabel 4. 5
Uji Multikolineritas

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF
C 0.032026 7.754907 NA
X1 1.96E-05 5.534728 1.023134
X2 0.000171 3.194083 1.066441
Z 9.78E-05 1.126615 1.088691

Sumber: data diolah Eviewsl2, 2025
Berdasarkan tabel diatas hasil uji multikolineritas menunjukkan bahwa tidak
ada indikasi hubungan multikolineritas antar variabel independen. Hal ini terlihat
dari nilai VIF yang berada di bawah 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi

multikolineritas dalam model telah terpenuhi.

4.5.2  Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah residual pada
model regresi memiliki varians yang konstan atau tidak. Berikut disajikan hasil
output pengujian heteroskedastisitas.

Tabel 4. 6
Uji Heteroskedastisitas

Variable  Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.

C 0.099706 0.026444  3.770525  0.0002
CAR 0.000855 0.000666  1.283332  0.2003
NPF 0.001656 0.002007  0.825137  0.4099

Sumber: data diolah Eviewsl2, 2025

Tabel tersebut memperlihatkan bahwa seluruh nilai probabilitas di atas 0,05.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala

heteroskedastisitas pada data dan HO dinyatakan diterima.
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4.6 Moderate Regression Analysis (MRA)

MRA diterapkan dalam regresi untuk menilai sejauh mana variabel
moderasi mampu memengaruhi baik memperkuat maupun memperlemah hubungan
antara variabel independen dan variabel dependen. Adapun kriteria pengambilan
keputusannya adalah jika nilai probabilitas < 0,05 maka HO ditolak, sedangkan
apabila nilai probabilitas > 0,05 maka HO diterima. Berikut disajikan persamaan
regresi data panel yang digunakan dalam penelitian ini:

Tabel 4. 7
Moderate Regression Analysis (MRA)

Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.
C 2.194705 0.157088 13.97119 0.0000
X1 Z 0.001408 0.000196 7.186572 0.0000
X2 Z -0.001497 0.000418 -3.585264 0.0004

Sumber: data diolah Eviews12, 2025
Berdasarkan tabel diatas dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Interaksi antara profitabilitas dengan struktur modal terhadap stabilitas
keuangan menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0.0000, yang berada di
bawah 0,05. Hasil ini mengindikasikan bahwa profitabilitas mampu
memoderasi pengaruh struktur modal terhadap stabilitas keuangan pada BPRS.

2. Interaksi antara profitabilitas dengan risiko pembiayaan terhadap stabilitas
keuangan menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0.0004, yang berada di
bawah 0,05. Hasil ini mengindikasikan bahwa profitabilitas mampu
memoderasi pengaruh risiko pembiayaan terhadap stabilitas keuangan pada
BPRS.

4.7 Uji Hipotesis

471 UjT

Uji t dilakukan untuk mengevaluasi besarnya pengaruh masing-masing
variabel independen secara mandiri (parsial) terhadap variabel dependen. Adapun

hasil uji T-test sebagai berikut:
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Tabel 4. 8

Uji T
Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.
C 2.780909 0.178959 15.53934 0.0000
X1 0.056070 0.004428 12.66304 0.0000
X2 -0.007132 0.013082  -0.545159 0.5860

Sumber: data diolah Eviews12, 2025

Berdasarkan tabel diatas dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1.

4.8

Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap stabilitas keuangan

Variabel CAR menunjukkan bahwa nilai probabilitas sebesar 0.0000 lebih
kecil dari 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel CAR (X1)
berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan. Koefisiennya bernilai
0.056070 sehingga arah pengaruhnya adalah positif artinya semakin tinggi
tingkat kecukupan modal yang dimiliki bank, maka semakin kuat pula

ketahanan bank terhadap risiko sehingga stabilitas keuangannya semakin baik.

Pengaruh Non Performing Financing terhadap stabilitas keuangan

Variabel NPF menunjukkan bahwa nilai probabilitas sebesar 0,5860 lebih
besar dari 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel NPF (X2) tidak
berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan. Koefisiennya bernilai -
0.007132 sehingga arah pengaruhnya adalah negatif artinya peningkatan NPF

cenderung menurunkan stabilitas keuangan.

Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi digunakan untuk menilai seberapa besar

kemampuan model dalam menjelaskan variabel dependen. Nilai R-Squared

menjadi indikator yang menunjukkan tingkat kontribusi tersebut. Dalam penelitian

ini, uji tersebut digunakan untuk melihat sejauh mana variabel Capital Adequacy

Ratio dan Non Performing Financing, serta profitabilitas sebagai variabel moderasi

mampu menjelaskan variasi pada stabilitas keuangan.
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Tabel 4. 9
Koefisiensi Determinasi

R-squared 0.939170

Adjusted R-squared 0.923448

Sumber: data diolah Eviewsl2, 2025
Berdasarkan hasil tabel diatas, nilai adjusted R-square sebesar 0.939170
menunjukkan bahwa variabel Capital Adequacy Ratio dan Non Performing
Financing serta profitabilitas sebagai variabel moderasi mampu menjelaskan
variabel stabilitas keuangan dengan sangat baik, yaitu sebesar 93,9%. Sementara
itu, sisanya sebesar 6,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel yang

diteliti dalam penelitian ini.

4.9 Pembahasan
4.9.1 Pengaruh Struktur Modal terhadap Stabilitas Keuangan

Berdasarkan hasil estimasi model regresi, variabel Capital Adequacy Ratio
(CAR) menunjukkan koefisien sebesar 0.056070 dengan nilai probabilitas 0.0000
< 0.05, yang berarti CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap stabilitas
keuangan bank syariah. Koefisien positif ini menunjukkan bahwa setiap
peningkatan CAR sebesar satu satuan akan meningkatkan stabilitas keuangan
sebesar 0.056070 poin. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat
kecukupan modal yang dimiliki bank, maka semakin kuat pula kemampuan bank
dalam menyerap potensi kerugian dan menghadapi risiko pembiayaan, sehingga
stabilitas keuangannya menjadi lebih terjaga (Anggraini et al., 2023). Dalam
perspektif teori financial stability, bank dengan tingkat kecukupan modal yang lebih
tinggi memiliki kemampuan lebih besar untuk menahan guncangan, menyerap
risiko, menjaga keberlanjutan fungsi intermediasi, meningkatkan ketahanan
terhadap volatilitas pembiayaan, memperkuat kepercayaan nasabah, serta
mempertahankan kelancaran operasional, sehingga pada akhirnya mampu
meningkatkan stabilitas keuangan secara keseluruhan. Hasil penelitian tersebut
selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Anggraini et al., 2023) dan
(Rustendi, 2019) yang menunjukkan hasil bahwa CAR mempunyai pengaruh

signifikan terhadap stabilitas keuangan.
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4.9.2 Pengaruh NPF terhadap stabilitas keuangan

Berdasarkan hasil estimasi model regresi, variabel Non Performing
Financing (NPF) memiliki koefisien sebesar -0.007132 dengan nilai probabilitas
0.5860 > 0.05, sehingga NPF dinyatakan tidak berpengaruh signifikan terhadap
stabilitas keuangan bank syariah. Nilai koefisien yang bernada negatif tersebut
mengindikasikan bahwa setiap kenaikan NPF satu satuan cenderung menurunkan
stabilitas keuangan sebesar 0.007132 poin, meskipun penurunan ini tidak cukup
kuat secara statistik untuk menghasilkan perubahan yang berarti. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa peningkatan pembiayaan bermasalah belum mampu
memberikan tekanan substansial terhadap stabilitas karena bank masih dapat
mengelola risiko melalui cadangan kerugian, penguatan kualitas aset, dan
penerapan manajemen risiko yang efektif (Fatimah & Izzaty, 2022). Dalam
kerangka teori financial stability, kenaikan NPF pada dasarnya dapat menurunkan
kualitas aset, mengurangi kapasitas bank dalam menyerap risiko, mengganggu
kelancaran fungsi intermediasi, dan melemahkan kepercayaan publik yang pada
akhirnya dapat mengancam stabilitas keuangan, namun pada penelitian ini dampak
tersebut belum terbukti secara signifikan. Hasil penelitian tersebut selaras dengan

penelitian yang dilakukan oleh (Anggraini et al., 2023) dan (Agustuty ef al., 2025)

4.9.3 Pengaruh Struktur Modal terhadap Stabilitas Keuangan dimoderasi
Profitabilitas

Hasil uji moderasi menunjukkan bahwa interaksi CAR dan ROA (X1 _Z)
memiliki t-statistic sebesar 7,186572 dengan probabilitas 0,0000, yang berada di
bawah 0,05. Temuan ini menegaskan bahwa ROA secara signifikan memoderasi
hubungan antara CAR dan stabilitas keuangan dengan arah positif. Arah positif
tersebut menunjukkan bahwa meningkatnya profitabilitas bank memperkuat
pengaruh CAR dalam menjaga stabilitas keuangan. Artinya, ROA berperan sebagai
variabel yang memperkuat sehingga kecukupan modal mampu memberikan
perlindungan yang lebih efektif terhadap risiko dan meningkatkan ketahanan bank.
Tingkat profitabilitas yang tinggi mencerminkan kemampuan bank menghasilkan
laba secara konsisten, sehingga modal yang tersedia dapat digunakan lebih optimal
untuk mempertahankan kesehatan keuangan bank. Temuan ini konsisten dengan
teori stabilitas keuangan yang menjelaskan bahwa profitabilitas dapat berperan
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sebagai faktor yang memperkuat ataupun memperlemah hubungan antara risiko dan
struktur modal, tergantung pada pola interaksinya. ROA yang tinggi mampu

meningkatkan efektivitas modal dalam menjaga kondisi keuangan bank.

4.9.4 Pengaruh NPF terhadap Stabilitas Keuangan dimoderasi Profitabilitas
Interaksi antara NPF dan ROA (X2 Z) menghasilkan nilai t-statistic —
3,585264 dengan probabilitas 0,0004, yang berada di bawah 0,05. Hasil ini
menunjukkan bahwa ROA secara signifikan memoderasi pengaruh NPF terhadap
stabilitas keuangan, namun dengan arah moderasi negatif. Arah negatif tersebut
menandakan bahwa peningkatan profitabilitas justru memperkuat dampak negatif
NPF terhadap stabilitas keuangan. Dengan kata lain, ROA berperan memperlemah
stabilitas ketika tingkat pembiayaan bermasalah meningkat. Meskipun bank
memiliki profitabilitas tinggi, tingginya NPF tetap memberikan tekanan besar
terhadap kualitas aset dan berpotensi mengganggu kemampuan bank dalam
mempertahankan stabilitas keuangannya. Temuan ini konsisten dengan teori
stabilitas keuangan yang menjelaskan bahwa profitabilitas dapat berperan sebagai
faktor yang memperkuat ataupun memperlemah hubungan antara risiko dan
struktur modal, tergantung pada pola interaksinya. Ketika tingkat risiko
pembiayaan meningkat, profitabilitas justru dapat menunjukkan kerentanan yang

lebih besar terhadap tekanan kualitas aset.

Tabel 4. 10
Ringkasan Hasil
Hipotesis | Pengaruh Antar Variabel Koefisien P-value | Keterangan

g1 | Struktur Modal terhadap 0,05607 | 0,0000 | Diterima
Stabilitas Keuangan

o NPF terhadap Stabilitas 20,007132 0,586 Ditolak
Keuangan
Profitabilitas Memoderasi

H3 Struktur Modal terhadap 0,001408 0,0000 Diterima
Stabilitas Keuangan
Profitabilitas Memoderasi

H4 NPF terhadap Stabilitas -0,001497 0,0004 Diterima
Keuangan
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini menguji Pengaruh Struktur Modal dan Risiko Pembiayaan

terhadap Stabilitas Keuangan dengan Profitabilitas sebagai variabel moderasi

(Studi pada BPRS Pulau Jawa periode 2020 — 2024). Bedasarkan hasil analisis,

maka dapat disimpulkan:

1.

2.

4.

Capital Adequacy Ratio secara parsial terbukti berpengaruh signifikan
terhadap stabilitas keuangan pada BPRS. Hasil ini menunjukkan bahwa
perubahan pada CAR baik peningkatan maupun penurunanakan berdampak
langsung pada tingkat stabilitas keuangan BPRS. Peningkatan CAR
mencerminkan kemampuan BPRS yang lebih kuat dalam menanggung
risiko dan mempertahankan stabilitas keuangan.

Non Performing Financing secara parsial tidak menunjukkan pengaruh
yang signifikan terhadap stabilitas keuangan BPRS. Nilai probabilitas yang
melebihi 0,05 menandakan bahwa perubahan pada tingkat pembiayaan
bermasalah baik peningkatan maupun penurunan tidak memberikan
dampak yang nyata terhadap stabilitas keuangan. Meskipun koefisien
bernilai negatif, arah hubungan tersebut tidak cukup kuat secara statistik
untuk memengaruhi kondisi stabilitas BPRS.

Capital Adequacy Ratio yang dimoderasi oleh ROA secara signifikan
berpengaruh positif terhadap stabilitas keuangan BPRS. Dengan kata lain,
BPRS yang memiliki modal yang kuat dan profitabilitas tinggi akan lebih
mampu menahan risiko, menjaga kelancaran fungsi intermediasi, serta
memperkuat ketahanan keuangan secara keseluruhan.

Non Performing Financing yang dimoderasi oleh ROA secara signifikan
memiliki pengaruh negatif terhadap stabilitas keuangan BPRS. Artinya,
ketika NPF tinggi, peningkatan profitabilitas tidak cukup efektif untuk
mengimbangi dampak risiko pembiayaan, sehingga kemampuan BPRS
dalam menyerap kerugian, menjaga kualitas aset, dan mempertahankan

fungsi intermediasi menjadi terbatas, yang pada akhirnya menekan
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stabilitas keuangan secara keseluruhan.
5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dijelaskan, peneliti

dapat memberikan beberapa saran sebagai berikut:

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar menambahkan variabel lain
seperti likuiditas, efisiensi operasional, atau kualitas manajemen risiko agar
model penelitian menjadi lebih komprehensif. Selain itu, memperluas periode
observasi akan membantu menganalisis tren jangka panjang dan melihat
pengaruh fluktuasi ekonomi terhadap stabilitas keuangan BPRS. Peneliti juga
dapat mengeksplorasi variabel moderasi atau mediasi lain selain ROA,
misalnya ukuran bank atau risiko likuiditas, untuk mengetahui faktor-faktor
yang memperkuat atau melemahkan pengaruh CAR dan NPF terhadap

stabilitas keuangan.

Selain itu, penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode analisis yang
berbeda, seperti model dinamis atau GMM, untuk menangani hubungan kausal
yang lebih kompleks. Melakukan studi perbandingan antar BPRS atau dengan
bank syariah lainnya juga dapat menjadi alternatif, sehingga perbedaan faktor
yang memengaruhi stabilitas keuangan pada berbagai institusi dapat dianalisis

dengan lebih jelas.
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Provinsi No. NAMA PERIODE | CAR NPF ROA | ZSCORE
2020 | 5067 | 8.77 1.61 1.40
o BPRS 2021 | 43.85 | 4.61 1.39 1.21
1 2022 36.7 3.62 1.09 1.01
Attagwa
2023 | 2805 | 3.35 -1.06 0.72
2024 | 12.61 | 1859 | -7.26 0.14
2020 | 29.84 | 851 -4.04 1.23
o7 BPRS 2021 | 2312 | 7.88 3.1 0.96
2 ' . 2022 | 2456 | 933 -0.46 1.15
Wakalumi
2023 | 2155 | 948 -0.04 1.03
2024 | 3728 | 805 0.82 1.82
bT Bank 2020 11.3 3.2 0.44 3.88
Perekonomian | 2021 11.86 | 1.03 0.39 4.05
3 | RakyatSyariah | 2022 1534 | 2.79 0.31 517
Mulia Berkah 2023 16.54 3.17 1.07 5.82
Abadi 2024 9.43 1.74 0.52 3.29
2020 | 16.74 | 216 | -11.86 | 0.10
, Pl Bank 2021 | 1093 | 391 | -332 | 0.5
g4 | rerexonomian o1 1287 | 1367 | -1.78 | 022
Rakyat Syariah
itrah 2023 11.58 | 126 23 0.18
2024 | 1886 | 8.02 1.97 0.41
BANTEN 2020 | 4511 | 2.83 | 322 | 7.70
PT. BPRS 2021 40.37 0.88 2.88 6.89
5 Muamalah 2022 | 42.83 1.45 3.27 7.35
Cilegon 2023 37.44 4.55 3.45 6.52
2024 | 4014 | 3.72 4.53 7.12
2020 | 102.48 | 10.49 | -0.39 0.49
I 2021 | 7593 | 5557 | -46.38 | 0.14
6 | . | 2022 | 10273 | 1072 | 2.83 0.51
Cilegon Mandiri
2023 | 8539 | 968 3.11 0.40
2024 | 7898 | 9.65 1.27 0.38
PT Bank 2020 | 2205 | 1222 | 052 0.75
Perekonomian | 2021 | 26.56 | 5.54 1.88 0.95
7 R:ﬂkyat SVT(”E*‘ 2022 | 2594 | 781 | -6.06 | 066
usyaraka 2023 | 12.54 4.6 -1.09 | 038
Ummat
2020 | 2048 | 11.98 | 0.16 3.01
o BPRS I 2021 1739 | 1093 | 0.33 2.58
8 larta 7002 223 6.15 1.15 3.42
Insan Karimah
2023 | 2135 | 451 1.56 3.34
2024 | 1932 | 4.69 1.63 3.05
Bank 2020 | 37.91 | 31.11 | -4.56 0.81
DKI Jakarta 9 .
Perekonomian 2021 38.13 5.57 -2.03 0.88
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Provinsi No. NAMA PERIODE | CAR NPF ROA | ZSCORE

Rakyat Syariah 2022 35.65 2.09 1.29 0.90

Hijra Alami 2023 1.04 1.96 0.01 0.03

2024 49.1 076 | -9.03 | 0.8

BT Bank 2020 | 2214 | 1057 | 227 1.68

Perekonomian | 2021 | 22.42 | 1121 | 467 1.86

10 | RakyatSyariah | 2022 | 41.46 9.4 1.54 2.96

Margirizki 2023 48.08 | 20.28 1.38 3.40

Bahagia 2024 | 42,07 | 1106 | 1.09 2.97

BT Bank 2020 | 3146 | 6.24 1.77 7.25

Perekonomian | 2021 | 2951 | 5.97 1.99 6.87

DIY 11 | Rakyat Syariah 2022 23.67 5.45 1.6 5.51

Bangun Drajat 2023 23.56 6.62 1.77 5.52

Warga 2024 27.49 3.26 2.76 6.60

PT Bank 20200 | 1638 | 914 | 212 | 077

Perekonomian | 2021 14 526 | -1.18 | 069

1o | RakvatSyariah 505511583 | 353 | 146 | 094

m::g:; 2023 | 17.98 | 4.85 1.22 1.04

Sejahtera 2024 | 1476 | 5.98 2.15 0.92

2020 12 20.17 | 157 0.84

PT Bank 2021 | 4036 | 2349 | 174 | 2.60

13 | Perekonomian o T 039 | 1247 | 533 | 295
Rakyat Syariah

Amanah Insani | 2023 | 54.68 | 2498 | 3.3 3.57

2024 | 7294 | 2138 | 162 4.61

Bank 2020 | 19.43 | 2.38 2.99 9.59

Perekonomian | 2021 | 2152 | 1.33 2.89 | 10.44

14 | Rakyat Syariah 2022 21.02 1.63 2.73 10.16

Amanah 2023 | 2087 1.1 287 | 10.15

Ummah 2024 | 1891 | 1.42 2.39 9.11

bT Bank 2020 | 1853 | 3.62 1.32 2.14

JAWA BARAT Perekonomian 2021 45.48 3.07 154 5.06

15 | RakyatSyariah | 2022 | 35.83 | 0.82 3.35 4.21

Botani Bina 2023 24.83 1.24 3.05 3.00

Rahmah 2024 | 2036 | 0.1 1.75 2.38

PT Bank 2020 | 1633 | 4.02 1.34 4.32

Perekonomian | 2021 16.16 1.79 1.62 434

16 | RakvatSyariah 7555511556 | 144 | 201 | 422

K:'r?;:;']nliasgn 2023 | 1524 | 206 | 165 | 413

Cita 2024 | 14.85 | 2.06 0.91 3.85

2020 | 5874 | 2.87 8.04 1.33

17 | PTBPRSBogor = o 6053 | 1.55 5.82 1.50
Tegar Beriman

2022 | 3062 | 1.82 3.08 0.67
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Provinsi No. NAMA PERIODE | CAR NPF ROA | ZSCORE

2023 26.3 9.41 1.28 0.55

2024 | 1169 | 7.17 | -5.06 | 0.13

BT Bank 2020 | 2361 | 531 | -197 | 0.73

Perekonomian | 2021 | 31.81 6 2.89 117

18 | RakyatSyariah | 2022 | 23.41 | 221 0.9 0.82

Gaido 2023 | 16.06 | 333 | -2.34 | 0.46

Indonesia 2024 5.7 6.5 469 | 0.03

BT Bank 2020 | 1959 | 3.21 5.64 278

perekonomian | 2021 | 19.17 | 2.57 5.23 2.69

19 | RakyatSyariah | 2022 | 19.21 | 2.49 5.02 2.67

Amanah 2023 | 2006 | 321 | 4.49 271

Rabbaniah 2024 | 19.85 | 243 3.29 2.55

2020 | 14.48 | 12.03 | 2.43 0.04

PT Bank 2021 | 17.91 | 846 | 247 | 005

20 | Perekonomian T o 007 | 7.76 | 254 | 005
Rakyat Syariah

Almasoerm 2023 | 1631 | 491 2.62 0.04

2024 | 1676 | 271 | 9755 | 0.27

2020 | 40.04 | 2.46 0.65 9.91

PT Bank 2021 | 3446 | 1322 | 0.76 | 858

o1 | Perekonomian [T 023 58 11 5.20
Rakyat Syariah

Al lhean 2023 | 2121 | 6.07 1.13 5.44

2024 | 2336 | 3.55 17 6.11

PT Bank 2020 17.3 1.85 2.94 273

Perekonomian | 2021 18.14 2.23 1.69 2.68

5o | RakyatSvariah 75055 e us [ 187 | 167 | 2.72

HaK;tern:sn 2023 | 15.95 15 1.47 235

Parahyangan | 2024 | 17.07 | 357 0.92 2.43

2020 | 3126 | 5.86 3.7 6.42

PT Bank 2021 | 2889 | 494 | 235 | 573

o3 | Perekonomian 7 T 1 03 35 2.65 5.06
Rakyat Syariah

PNM Mentari | 2023 | 2592 | 2.53 2.67 5.25

2024 228 3.25 2.42 4.63

BT Bank 2020 | 37.49 | 1343 | 9.59 1.29

Perekonomian | 2021 | 30.26 | 12.14 | 0.03 0.83

24 | Rakyat Syariah 2022 26.33 5.98 1.83 0.77

Harum 2023 | 27.83 | 553 3.05 0.85

Hikmahnugraha [ 5054 [ 2587 | s5.16 24 0.77

BT Bank 2020 | 2818 | 1.74 7.78 5.55

Perekonomian | 2021 | 19.83 | 1.42 874 | 441

25 | RakyatSyariah | 2022 | 36.06 | 048 7.89 6.78

Baiturridha 2023 20.67 0.64 7.69 4.38

Pusaka 2024 20.7 0.05 9.13 4.60
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Provinsi No. NAMA PERIODE | CAR NPF ROA | ZSCORE

2020 | 64.82 2.7 0.23 0.89

PT Bank 2021 | 3714 | 98 | -1067 | 036

26 | Perekonomian 1 o T 0008 | 10.05 | 71 2.63
Rakyat Syariah

Daarul Hayat | 2023 | 9793 | 211 0.29 134

2024 | 5172 | 1038 | -1676 | 048

2020 | 7244 | 2553 | 1.03 1.25

PT Bank 2021 | 92.83 | 17.21 | 0.3 1.58

g7 | Perekonomian T o TS 03 | 799 | 1261 | 0.86
Rakyat Syariah

Albarokah 2023 | 2814 | 497 0.9 0.46

2024 | 2047 | 271 1.42 0.37

bT Bank 2020 | 2301 | 656 | 035 7.20

Perekonomian | 2021 | 21.07 56 0.52 6.66

28 | Rakyat Syariah 2022 15.86 4.86 0.9 5.17

Alhijrah 2023 15.98 5.45 1 5.24

Amanah 2024 18.58 3.69 0.28 5.81

2020 | 2691 | 2.02 1.01 5.86

PTBPRSyariah | 2021 | 2966 | 1.44 1.25 6.48

29 | Al'Salaam Amal | 2022 | 29.44 | 035 1.68 6.53

Salman 2023 | 29.44 | 045 2.05 6.61

2024 | 2826 | 0.07 2.08 6.36

2020 | 4674 | 1407 | 045 | 2.60

Bank 2021 | 2608 | 723 | -1.83 | 1.36

30 | Perekonomian |7 o003 | 7.07 1.23 1.03
Rakyat Syariah

Riyal Ireyadi 2023 | 1514 | 635 221 0.98

2024 | 22.99 | 3.13 2.24 1.42

2020 22 17.89 | 016 | 0.26

PT BPRS Harta 2021 4.26 31.6 -11.88 -0.09

31 Insan Karimah 2022 13.51 13.28 0.4 0.16

Bekasi 2023 | 1243 | 2025 | 011 | 0.15

2024 | 2973 | 5034 | -17.79 | -0.56

PT Bank 2020 | 2318 | 094 | 442 1.06

Pembiayaan 2021 | 2607 | 171 3.16 1.12

3p | RakyatSyariah 775655154 937 [ 302 2.49 1.05

HaK;t:;anas;n 2023 | 1735 | 6.14 24 0.57

Cibitung 2024 | 1767 | 963 1.25 0.73

2020 | 1725 | 194 | 084 | 3.92

2021 | 1497 | 171 1.19 3.50

33 | PTBPRSAMtha 1™ 0 | 1351 | 166 1.08 3.16

Madani

2023 | 1342 | 145 0.66 3.05

2024 | 16.21 13 0.02 3.52

N PT Bank 2020 | 2302 | 132 238 | 13.54

Perekonomian 2021 20.27 1.84 2.37 12.07
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Provinsi No. NAMA PERIODE | CAR NPF ROA | ZSCORE
Rakyat Syariah 2022 33.65 0.27 1.98 19.00
Patriot Bekasi | 2023 23.36 0.96 2.34 13.70

Perseroda 2024 23.55 2.64 2.46 13.87
PT Bank 2020 80.16 5.42 1.58 4.21
Perekonomian | 2021 54.36 3.91 1.39 4.73
35 | RakyatSvariah | 5037 | 3899 | 297 | 173 | 4.48
Almadinah 2023 31.50 | 7.89 1.17 4.57
Tasikmalaya
Perseroda 2024 | 4062 | 1651 | 0.88 4.61
BT Bank 2020 23.95 8.11 1.61 3.22
Perekonomian | 2021 23.62 7.72 1.11 3.12
36 | RakyatSyariah | 2022 25.06 6.23 1.04 3.29
Amanah 2023 2220 | 10.53 0.97 2.92
Sejahtera 2024 22.35 13.13 -0.5 2.75
BT Bank 2020 11.12 | 3034 | -0.16 2.43
Perekonomian | 2021 8.19 20.36 | -0.36 1.74
37 | RakyatSyariah | 2022 14.00 | 12.11 | -0.36 3.02
Mandiri Mitra 2023 13.10 7.32 -0.36 2.82
Sukses 2024 12.87 | 18.31 -1.3 2.56
BT Bank 2020 31.07 | 4.78 1.67 1.93
Perekonomian | 2021 35.10 6.29 2.38 2.21
38 | Rakyat Syariah 2022 31.92 13.01 2.19 2.01
Baktimakmur 2023 3435 | 21.77 0.98 2.08
Indah 2024 | 3086 | 3333 | -1.79 | 171
2020 68.32 0.48 2.23 18.00
JAWATIMUR Per:lanaonrlr:ian 2021 | 7143 | 032 245 | 1885
39 ) 2022 66.67 | 0.50 2.83 17.73
Rakyat Syariah
Annisa Mukti 2023 64.56 | 0.36 3.04 17.25
2024 57.48 6.61 2.12 15.21
2020 26.24 1.19 0.14 0.44
PT Bank 2021 | 1377 | 19.19 | -0.08 | 0.23
a0 | Perekonomian 7 T 9853 | 1327 | -12.22 | 3.11
Rakyat Syariah
Unawi Barokah | 2023 47.91 7.29 1.67 0.83
2024 | 47.05 5.61 2.23 0.82
BT Bank 2020 23.98 7.66 3.11 9.00
Perekonomian | 2021 20.58 9.18 2.94 7.81
41 | Rakyat Syariah | 2022 16.98 | 4.55 3.21 6.71
Lantabur 2023 1490 | 12.19 3.42 6.08
Tebuireng 2024 | 1411 | 1563 | 262 5.56
2020 37.56 3.93 -3.46 1.54
PT Bank 2021 | 2650 | 378 | 076 | 1.23
42 | Perekonomian
Rakyat Syariah | 2022 19.66 3.74 1.22 0.95
2023 21.44 | 3.60 1.73 1.05
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Provinsi No. NAMA PERIODE | CAR NPF ROA | ZSCORE
Sampang 2024 | 2414 | 3.25 1.83 1.18
Perseroda

PT Bank 2020 13.67 | 14.44 | -5.99 0.02

Perekonomian | 2021 11.12 | 1234 | -2.79 0.03

43 | RakyatSyariah | 2022 | -96.94 | 21.83 | -55.48 | -0.50

Sarana Prima 2023 -5.99 30.14 | 30.05 0.08

Mandiri 2024 | 2253 | 3816 | -0.61 | 0.07

PT Bank 2020 39.35 4.37 1.71 21.25

Perekonomian | 2021 39.86 3.82 1.59 21.45

44 | Rakyat Syariah | 2022 39.04 4.40 1.44 20.95

Bhakti Sumekar | 2023 37.39 4.39 1.20 19.97

Perseroda 2024 41.56 7.25 1.41 22.23

2020 73.28 2.62 -5.02 0.99

| 2021 56.02 2.67 -9.22 0.68

as | PT Bpﬁzj?hakt' 2022 | 5201 | 11.07 | 5.79 0.84

2023 59.46 7.15 5.27 0.94

2024 56.98 8.19 4.21 0.89

PT Bank 2020 23.98 7.10 4.16 3.82

Perekonomian | 2021 23.60 7.04 3.87 3.72

46 | Rakyat Syariah | 2022 22.58 7.30 3.93 3.59

Bumi Rinjani 2023 22.40 8.38 3.92 3.57

Kepanjen 2024 22.17 8.58 2.34 3.32

PT Bank 2020 2257 | 15.26 0.60 1.48

Perekonomian | 2021 21.25 9.98 0.58 1.39

47 | Rakyat Syariah 2022 28.54 5.41 0.66 1.87

Daya Artha 2023 27.72 9.24 -2.94 1.58

Mentari 2024 28.83 8.20 0.36 1.87

PT Bank 2020 27.36 4.37 3.47 6.49

Perekonomian | 2021 27.33 6.78 4.22 6.64

48 | Rakyat Syariah | 2022 20.31 8.52 3.81 5.08

Artha 2023 26.20 5.68 3.34 6.22

Pamenang 2024 | 2763 | 9.14 2.97 6.44

2020 62.24 6.05 491 2.88

PT Bank 2021 | 8244 | 618 | 264 | 3.65

49 | Perekonomian 17 T e 0y | 814 1.69 3.66
Rakyat Syariah

Rahma Syariah | 2023 93.04 | 10.10 | -1.57 3.92

2024 63.00 8.18 2.19 2.80

PT Bank 2020 | 164.00 | 0.01 4.22 31.32

Perekonomian | 2021 95.32 0.01 2.77 18.26

5o | RakvatSyariah 7505514260 | 0.02 3.83 8.64

Kaz:ga;e” 2023 | 3270 | 016 | 3.80 | 6.80

Perseroda 2024 39.35 0.17 3.66 8.01
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Provinsi No. NAMA PERIODE | CAR NPF ROA | ZSCORE

2020 | 6326 | 2.74 3.38 7.39

PT BPRS 2021 | 4827 | 292 3.56 5.75

51 Magetan 2022 | 4705 | 242 3.52 5.61

(Perseroda) 2023 39.60 3.96 2.12 4.62

2024 | 39.07 | 1323 | 1.63 4.51

BT Bank 2020 | 2168 | 473 1.19 0.30

Perekonomian | 2021 392 | 2873 | -1591 | -0.16

52 | RakyatSyariah | 2022 | 29.01 | 22.25 | 1.86 0.40

Almabrur 2023 40.39 | 15.52 0.67 0.54

Babadan 2024 | 3499 | 597 1.03 0.47

BT Bank 2020 | 3856 | 0.13 4.10 0.85

Perekonomian | 2021 | 37.85 | 3.77 8.85 0.93

53 | RakyatSyariah | 2022 | 29.24 | 495 | 13.66 | 0.85

Mitra Mentari 2023 26.03 2.94 6.67 0.65

Sejahtera 2024 | 24.05 | 2771 | 0.30 0.49

2020 | 4268 | 681 1.29 0.72

PT Bank 2021 | 4175 | 1095 | 1.67 | 0.71

54 | Perekonomian |7 o T80 | 17.96 | -12.42 | 0.63
Rakyat Syariah

Madinah 2023 | 4061 | 1429 | -7.55 | 0.54

2024 | 6124 | 1621 | -1.55 | 0.98

2020 | 7069 | 3.88 2.18 5.00

PT Bank 2021 | 6272 | 1121 | 130 | 4.40

55 | Perekonomian |7 o T e 91 | 754 | 260 | 471
Rakyat Syariah

Situbondo 2023 | 15.10 | 12.86 | 1.73 1.16

2024 | 69.04 | 2711 | -1.07 | 467

BT Bank 2020 | 4217 | 6.10 1.93 8.05

Perekonomian | 2021 | 40.12 | 485 3.05 7.88

56 | Rakyat Syariah 2022 36.42 4.18 1.62 6.94

Karya Mugi 2023 | 3513 | 293 1.90 6.76

Sentosa 2024 30.88 3.80 2.09 6.02

BT Bank 2020 | 53.00 | 6.75 1.30 7.67

Perekonomian | 2021 | 5219 | 6.57 1.38 7.57

57 | RakyatSyariah | 2022 | 49.80 | 5.38 1.43 7.24

Mitra Harmoni 2023 52.62 7.04 1.82 7.69

KotaMalang [ 5074 | 5182 | 7.20 3.00 7.75

2020 | 2832 | 3.96 4.98 4.92

PT Bank 2021 | 25.90 | 666 | 475 | 453

sg | Perekonomian T o T 041 | 688 | 512 | 732
Rakyat Syariah

Tanmiya Artha |__2023 | 4157 | 9.33 4.76 6.85

2024 | 4264 | 1830 | 3.43 6.81

e PT Bank 2020 | 27.86 | 247 0.65 4.59

Perekonomian 2021 29.80 1.84 1.25 5.00
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Provinsi No. NAMA PERIODE | CAR NPF ROA | ZSCORE
Rakyat Syariah 2022 23.72 2.29 1.70 4.10
Artha Amanah | 7023 19.51 2.88 2.07 3.48

Ummat 2024 18.16 4.82 2.14 3.27

2020 | 2224 | 195 1.62 6.71

2021 | 1949 | 161 1.63 5.94

60 | T BPAF:; Asad o002 | 2131 | 3.06 1.43 6.40

2023 | 2006 | 4.56 1.08 5.95

2024 | 2070 | 456 0.82 6.05

BT Bank 2020 | 1739 | 276 | 6177 | 030

Perekonomian | 2021 | 1536 | 2.77 4.56 0.07

61 | RakyatSyariah | 2022 | 16.03 | 2.73 3.35 0.07

Gala Mitra 2023 13.96 4.26 0.87 0.06

Abadi 2024 | 1781 | 4.48 0.83 0.07

2020 | 29.98 | 4.44 3.29 9.15

o aprs argh | 2021 | 2142 | 417 3.30 6.80

62 | o 2022 | 1951 | 2.12 3.70 6.38

2023 | 1967 | 298 | 4.05 6.52

2024 | 2109 | 1.98 3.99 6.90

bT Bank 2020 | 33.22 | 457 233 | 1552

Perekonomian | 2021 | 32.68 | 6.90 261 | 15.40

63 | RakyatSyariah | 2022 | 27.09 | 7.69 283 | 13.06

Bina Amanah 2023 24.91 3.90 2.89 12.14

Satria 2024 22.70 9.39 2.81 11.14

PT Bank 2020 | 1415 | 912 | 371 | -0.16

Perekonomian | 2021 | 2251 | 1222 | 396 | 0.13

ca | RakyatSyariah 756511369 | 4386 | -15.33 | -0.01

K;';;:i:]njs:vca 2023 | 4985 | 972 | 542 | 031

Tengah 2024 | 3233 | 079 | -2.86 | 020

2020 | 3137 | 467 2.89 8.26

PT Bank 2021 | 2973 | 339 | 277 | 7.83

g5 | Perekonomian 1T o T2 | 441 | 304 | 727
Rakyat Syariah

Arta Leksara | 2023 | 27.47 | 635 2.87 7.31

2024 | 2379 | 11.00 | 1.99 6.21

2020 | 25.00 | 8.20 1.65 6.16

PT Bank 2021 | 23.85 | 7.07 | 178 | 5.92

g6 | Ferekonomian 1T o T o064 | 481 1.98 5.23
Rakyat Syariah

Gunung Slamet |__2023 | 17.39 | 7.24 1.16 4.29

2024 | 1936 | 9.73 0.95 4.69

PT Bank 2020 | 1761 | 3.90 136 2.85

o7 | Perekonomian | 2021 | 1597 | 3.0 2.69 2.80

Rakyat Syariah | 2022 | 1630 | 4.29 3.09 2.91

Suriyah 2023 15.94 | 16.60 2.80 2.81
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Provinsi No. NAMA PERIODE | CAR NPF ROA | ZSCORE
2024 16.79 | 11.37 2.42 2.88
PT Bank 2020 34.63 8.18 1.97 17.09
Perekonomian | 2021 29.88 6.04 1.98 14.88
68 | Rakyat Syariah | 2022 23.14 5.71 2.00 11.74
Bumi Artha 2023 19.56 6.23 1.68 9.92
Sampang 2024 22.25 7.68 1.53 11.10
PT Bank 2020 16.91 5.75 2.66 5.08
Perekonomian | 2021 19.24 437 2.86 5.74
69 | Rakyat Syariah | 2022 18.70 3.96 2.97 5.63
Buana Mitra 2023 14.99 6.10 2.67 4.58
Perwira 2024 | 1535 | 6.75 1.98 4.50
PT Bank 2020 33.13 5.27 3.58 6.30
Perekonomian | 2021 27.50 3.51 2.21 5.10
70 | RakyatSvariah 775657138 44 | 418 | 235 | 7.00
Nul\s/;rtl;ra 2023 | 33.88 | 6.07 258 6.26
Mandiri 2024 29.04 5.40 2.17 5.36
2020 44.20 5.05 0.70 6.39
2021 36.57 6.61 -0.71 5.11
71 PT. BPRS 2022 40.73 5.09 0.75 5.91
Ikhsanul Amal
2023 3257 | 1541 | -0.59 4.55
2024 4150 | 18.63 0.34 5.96
PT Bank 2020 17.69 1.70 1.11 2.16
Perekonomian | 2021 18.36 1.32 2.25 2.36
72 | Rakyat Syariah | 2022 23.86 0.39 2.43 3.02
Almabrur 2023 29.01 2.74 2.58 3.62
Klaten 2024 | 2874 | 218 3.55 3.70
PT Bank 2020 19.06 5.57 0.59 4.68
Perekonomian | 2021 15.20 4.43 0.95 3.84
73 | Rakyat Syariah | 2022 18.78 2.65 1.21 4.76
Dharma 2023 27.20 3.75 1.57 6.85
Kuwera 2024 | 24.84 | 266 1.57 6.29
PT Bank 2020 37.96 4.90 2.56 17.82
Perekonomian | 2021 33.43 3.60 2.86 15.96
74 | RakyatSyariah 5055173143 | 211 | 320 | 15.23
Sukowati 2023 | 2564 | 213 284 | 12.52
Sragen
(Perseroda) 2024 24.05 0.17 2.83 11.82
2020 33.73 7.74 1.60 2.14
PT Bank 2021 | 3621 | 1052 | 076 | 2.23
75 | Perekonomian = o0 e 10 | 822 | 051 | 3.24
Rakyat Syariah
insan Madani 2023 4631 | 14.14 | -2.39 2.65
2024 37.09 | 2099 | -1.42 2.16
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Provinsi No. NAMA PERIODE | CAR NPF ROA | ZSCORE

2020 | 29.14 | 2.00 211 | 13.24

2021 | 2332 | 0.26 253 | 10.95

76 | PTBPRSArtha 1m0 ™1™ 5 49 | 034 262 | 1191
Surya Barokah

2023 | 2366 | 1.73 273 | 1118

2024 | 2135 | 1.77 244 | 10.08

2020 | 2478 | 9.62 0.09 1.77

_ 2021 | 3243 | 3.05 1.19 2.39

77 | PTBPRSBINa ™ 0 1 3265 | 342 1.83 2.45

Finansia

2023 | 2419 | 225 2.12 1.87

2024 0.00 0.00 3.93 0.28

2020 | 4257 | 571 | 005 | 428

PT. BPRS Mitra 2021 38.29 6.73 0.10 3.86

78 | HarmoniKota | 2022 | 37.15 | 6.39 133 3.87

Semarang 2023 | 3470 | 13.02 | 2.23 3.71

2024 | 3717 | 13.05 | 1.66 3.90

2020 | 2463 | 117 7.75 0.95

PT Bank 2021 | 2490 | 041 | 532 | 089

7g | Perekonomian |7 o T e 74 | 047 | 360 | 0.86
Rakyat Syariah

Hikmah Bahari | 2023 | 19.86 | 836 | 0.81 | 0.56

2024 | 2784 | 7.69 0.93 0.84

2020 | 2598 | 6.37 2.84 0.37

PT Bank 2021 | 1799 | 628 | 085 | 0.24

go | Perekonomian 1T o T 595 | 1670 | 027 | 026
Rakyat Syariah

Dana Mulia 2023 | 18.86 | 3542 | -1.83 | 022

2024 | -1.11 | 2387 | -1652 | -0.23

oT Bank 2020 | 1637 | 3.1 0.72 1.93

Perekonomian | 2021 | 16.12 | 1.86 2.35 2.09

81 | Rakyat Syariah 2022 16.77 1.54 2.88 2.22

Dana Amanah 2023 17.85 1.18 2.82 2.34

Surakarta 2024 | 1559 | 1.96 2.48 2.04

oT Bank 2020 | 2710 | 854 | -5.83 | 066

Perekonomian | 2021 | 1991 | 2.83 0.86 0.65

82 | RakyatSyariah | 2022 | 2220 | 1.78 1.70 0.74

Central Syariah | 2023 22.58 1.73 1.51 0.75

Utama 2024 | 2311 | 172 1.16 0.76
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Statistik Deskriptif

Y X1 X2 Z

Mean 4.442244 30.82773 7.165317 1.265512
Median 3.080000 24.93000 5.210000 1.670000
Maximum 31.32000 199.2800 55.57000 97.55000
Minimum -0.560000 -96.94000 0.000000 -55.48000
Std. Dev. 4.703060 22.91285 7.333282 7.958876
Skewness 1.954729 2.576930 2.705092 3.631107
Kurtosis 7.868166 21.36449 13.27356 72.39950
Jarque-Bera 665.9580 6215.202 2303.110 83179.28
Probability 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000
Sum 1821.320 12639.37 2937.780 518.8600
Sum Sq. Dev. 9046.580 214724.5 21994.80 25907.58
Observations 410 410 410 410

Hasil Uji Chow

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 52.909352 (81,326) 0.0000
Cross-section Chi-square 1086.272544 81 0.0000

Hasil Uji Hausman

Chi-Sq.
Test Summary Statistic Chi-Sq. d.f.  Prob.
Cross-section random 15.309339 2 0.0005
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Hasil Analisis Regresi Data Panel

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 2.780909 0.178959 15.53934 0.0000
X1 0.056070 0.004428 12.66304 0.0000
X2 -0.007132  0.013082 -0.545159 0.5860
Z -0.012692  0.009889 -1.283396 0.2003

Hasil Uji Normalitas
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Hasil Uji Multikolineritas

Series: Standardiced Residuals
Sample 2020 2024
Dbservations 410

Mzan 379138
Madian -0.011782
M aximum 3236631
Minimum -3.234142
Sid. Derv. 0875243
Shewmess -0.116026
Kurtasis 3377023

Jarque-Bera 33482438
Probability 0.187472

3

Coefficient  Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF
C 0.032026 7.754907 NA
X1 1.96E-05 5.534728 1.023134
X2 0.000171 3.194083 1.066441
Z 9.78E-05 1.126615 1.088691
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 0.099706
CAR 0.000855
NPF 0.001656

0.026444
0.000666
0.002007

3.770525 0.0002
1.283332 0.2003
0.825137 0.4099
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Moderate Regression Analysis (MRA)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 2.194705 0.157088 13.97119 0.0000
X1 Z 0.001408 0.000196 7.186572 0.0000
X2 Z -0.001497 0.000418 -3.585264 0.0004
Hasil Uji T

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 2.780909 0.178959 15.53934 0.0000
X1 0.056070 0.004428 12.66304 0.0000
X2 -0.007132  0.013082 -0.545159 0.5860

Koefisien Determinasi

R-squared 0.939170

\Adjusted R-squared 0.923448
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